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MOTTO 

 

Kamu (umat islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia, (karena 

kamu) menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar, dan 

beriman kepada allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik dari 

mereka. Di antara mereka ada yang beriman, namun kebanyakan mereka adalah 

orang-orang fasik. (QS. Ali Imran :110) 

Jikalau penduduk negeri-negeri beriman dan bertaqwa. Pastilah kami akan 

melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi, tetapi mereka 

mendustakan (ayat-ayat kami) itu, maka kami siksa mereka disebabkan 

perbuatannya. (QS. Al A’raf : 96) 

Barang siapa yang bertaqwa kepada allah, maka allah memberikan jalan keluar 

kepadanya dan memberi rezeki dari arah yang tidak disangka-sangka. (QS. Ath 

Thalaq : 2) 

Janganlah kamu bersikap lemah dan janganlah dan janganlah pula kamu bersedih 

hati, padahal kamulah yang paling tinggi derajatnya jika kamu beriman (QS. Ali 

Imran : 139) 

Orang yang meraih kesuksesan tidak selalu orang yang pintar, tapi orang yang 

selalu meraih kesuksesan orang yang gigih dan pantang menyerah. 

(Susi Pudjiastuti) 

Seorang penjudi hebatpun menyadari bahwa dia akan mengalami kekalahan dan 

tidak selamanya selalu mendapatkan kemenangan, sama halnya dalam kehidupan. 

Contoh sederhana dari seorang penjudi adalah tidak selamanya apa yang kamu 

inginkan bisa selalu kamu menangkan atau dapatkan. Tetap berdiri, 

terusmelangakahpantangmenyerah. 
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ABSTRAK 
Kecamatan Rembang merupakan Kecamatan yang terletak di Kabupaten 

Rembang yang beberapa tahun ini mengalami kendala dalam memenuhi 

kebutuhan air minum bagi masyarakatnya. Untuk itu diperlukan suatu upaya 

untuk mengetahui besaran keterediaan air dan kebutuhan air minum yang ada di 

Kecamatan Rembang. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

ketersediaan air minum 10 tahun kedepan,mengetahui kebutuhan air minum di 10 

tahun kedepan, mengetahui neraca air di Kecamatan Rembang Kabupaten 

Rembang.  

Metode yang dilakukan yakni melakukan identifikasi ketersediaan air, 

kebutuhan air, menyajikan data potensi kuantitas air guna memenuhi kebutuhan 

air dalam kurun waktu 10 tahun mendatang. Hasil dari penelitian ini adalah Total 

ketersediaan air adalah 124, 12 lt/dt tahun 2030. Jumlah penduduk Kecamatan 

Rembang pada tahun 2030 adalah 96000 jiwa dengan memakai analisis 

pertumbuhan penduduk dengan metode Aritmatik.Kebutuhan air pada tahun 2030 

dari kebutuhan air domestik sebesar 87,77 liter/detik, non domestik sebesar 14,19 

liter/detik jika ditotal sebesar 101,97 liter/detik. Faktor harian maksimum pada 

tahun 2030 adalah 146,83 liter/detik, dan faktor jam puncak pada tahun 2030 

adalah 183,54 liter/detik.Hasil perhitungan neraca air menunjukan nilai Defisit 

dari tahun (2021-2030). 

 

Kata Kunci :Ketersediaan Air, Kebutuhan Air, Neraca Air 
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ABSTRACT 

 Rembang Subdistrict is a subdistrict located in Rembang Regency which 

for several years has experienced problems in meeting the needs of drinking water 

for its people. For this reason, an effort is needed to determine the amount of 

water availability and the need for drinking water in Rembang District. This 

research was conducted with the aim of knowing the availability of drinking water 

in the next 10 years, knowing the need for drinking water in the next 10 years, 

knowing the water balance in Rembang District, Rembang Regency. 

 The method used is to identify water availability, water needs, present 

data on the potential quantity of water to meet water needs in the next 10 years. 

The results of this study are that the total availability of water is 124.12 l/s in 

2030. The population of Rembang District in 2030 is 96000 people using 

population growth analysis using the Arithmetic method. The need for water in 

2030 from domestic water needs is 87.77 liters/second, non-domestic is 14.19 

liters/second if the total is 101.97 liters/second. The maximum daily factor in 

2030 is 146.83 liters/second, and the peak hour factor in 2030 is 183.54 

liters/second. The results of the water balance calculation show the Deficit value 

from the year (2021-2030). 

Keywords: Water Availability, Water Demand, Water Balance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Air melrupakan faktolr pelnting dalam melmpelngaruhi kelhidupan di bumi 

untuk melnunjang pelrkelmbangan dan pelrtumbuhan pelnduduk yang sangat 

melmbutuhkan air yang diharapkan mampu melmelnuhi kelbutuhan kelhidupan, baik 

itu air baku maupun air belrsih. Seliring melningkatnya pelrtumbuhan pelnduduk 

yang sangat pelsat, maka jumlah kelbutuhan air khususnya kelbutuhan air minum 

juga melngalami pelningkatan, selhingga dipelrlukan selbuah pelrelncanaan dan 

belrbagai usaha guna melmelnuhi kelbutuhan air minum bagi kelhidupan selhari-hari 

yang selmakin belsar dan telrus melningkat diseltiap musimnya. Salah satu kelbutuhan 

hidup yang wajib telrpelnuhi yaitu kelbutuhan akan telrseldianya air minum bagi 

masyarakat. 

 Dalam melncukupi kelbutuhan air maka dipelrlukan adanya maneljelme ln 

yang baik telrhadap pelngello llaan dan pelngelmbangan sumbe lr daya air, selpelrti 

dibangunannya bangunan belndungan, elmbung, belndung dan selbagainya. 

Bangunan belndung dimaksudkan untuk melnyimpan air atau paso lkan air yang 

telrseldia saat telrjadinya musim hujan untuk melmelnuhi kelbutuhan air minum, 

keltika tidak adanya relncana untuk mellakukan pelngelndaliaan pada musim 

pelnghujan, maka dapat melngakibatkan telrjadinya banjir dan elrolsi seldangkan pada 

musim kelmarau akan melngalami kelkelringan dan kelsulitan untuk melndapatkan 

sumbelr air baku. Pelngello llaan sumbelr air baku adalah untuk melngatur, 

melnyeldiakan, melnyalurkan dan melmelnuhi kelbutuhan pelnduduk dalam 

mellangsungkan kelhidupan. Mellakukan pelmanfaatan sumbelr air selcara elfelktif dan 

elfisieln dapat melningkatkan keltelrseldiaan air minum yang diharapkan mampu 

melncukupi kelbutuhan yang telrus melningkat dalam kelhidupan selhari-hari. 

Melningkatnya prolduktivitas pelrtumbuhan pelnduduk selpelrti saat ini, maka selcara 

oltolmatis akan melningkatkan kelbutuhan air minum. 

 Belsarnya kelbutuhan air minum harus dapat dikeltahui karelna dari belsarnya 

kelbutuhan air minum dapat dilakukan untuk pelrelncanaan keltelrseldiaan air yang 

tellah telrseldia, mampu melncukupi kelbutuhan atau tidak mampu melncukupi 
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kelbutuhan air minum yang tellah ditelntukan dalam waktu telrtelntu. Keltika 

keltelrseldiaan air tidak dapat melmelnuhi kelbutuhan air mium yang tellah ditelntukan, 

maka harus selgelra melncari cara yang telpat untuk melngatasi masalah yang ada 

agar kelbutuhan air minum teltap bisa telrcukupi. Karelna pada dasarnya faktolr 

pelnting dalam pelrelncanaan dan pelngello llaan sumbelr daya air adalah melngeltahui 

keltelrseldiaan air dan kelbutuhan air selcara kel selluruhan. Jumlah kelbutuhan air 

minum yang tellah digunakan dalam kelbutuhan selhari-hari diselbut kuantitas air. 

Parameltelr air faktolr solsial elko lno lmi yaitu polpulasi dan dan tingkat kelmampuan 

elkolno lmi masyarakat melrupakan belbelrapa faktolr yang dapat melmpelngaruhi 

kuantitas air.  

Laju pelrtumbuhan pelnduduk sangat belrpelngaruh dalam kelbutuhan air 

minum. Selmakin banyak pelnduduk selmakain banyak pula pelmanfaatan air yang 

dipelrlukan untuk melmelnuhi kelbutuhan air bagi pelnduduk. Di Kelcamatan 

Relmbang, Kabupateln Relmbang melngalami pelrtumbuhan pelnduduk yang selmakin 

melningkat, seliring hal telrselbut kelbutuhan air minum juga selmakin melningkat, 

selmelntara air yang telrseldia masih melngalami kelkurangan. Kelcamatan Relmbang 

melmiliki luas wilayah selbelsar 61,55 (𝑘𝑚2) dan melmiliki jumlah pelnduduk dalam 

tahun 2016 selbelsar 90.274 jiwa dan pada tahun 2020 selbelsar 91.919 jiwa 

selhingga dapat disimpulkan bahwa jumlah pelnduduk  di Kelcamatan Relmbang 

dari tahun 2016 sampai delngan tahun 2020 melngalami pelningkatan selbelsar 1%  

(Kab. Relmbang Dalam Angka,  2020) 

 Kelcamatan Relmbang selbagian belsar wilayahnya melngalami 

pelrmasalahan kelkelringan. Wilayah yang melngalami kelkelringan telrdapat di 22 

Delsa di Kelcamatan Relmbang yaitu Delsa Punjulharjo l, Delsa Kasrelman, Delsa 

Tlo lgolmo ljo l, Delsa Tritunggal, Delsa Pasarbangi, Delsa Geldangan, Delsa Tirelman, 

Delsa Kabo lngan lo lr, Delsa Kabo lngan Kidul, Delsa Ngoltell, Delsa Sido lwayah, Delsa 

Leltelh, Delsa, Mo lndo ltelkol, Delsa Keldelngreljo l, Delsa Ngadelm, Delsa Sawahan, Delsa 

Pulo l, Delsa Waru, Delsa Magelrsari, Delsa Gelgunung Weltan, Delsa Gelgunung 

Kulo ln, dan Delsa Tanjungsari. Telrdapat belbelrapa daelrah di Kelcamatan Relmbang 

yang melngalami pelrio ldel kelkelringan telrjadi sellama >5 bulan. Wilayah telrselbut 

telrdapat di 8 Delsa yang melliputi Delsa Gelgunung Kulo ln, Delsa Gelgunung Weltan, 
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Delsa Sawahan, Delsa Kabo lngan Lo lr, Delsa Sido lwayah, Delsa Kabo lngan Kidul, 

Delsa Keldungreljo l, dan Delsa Pasarbanggi. 

 Belrdasarkan uraian diatas dari pelrmasalahan yang telrdapat di Kelcamatan 

Relmbang maka dipilih judul “Analisis Ketersediaan Air Untuk  Kebutuhan Air 

Minum Di Kecamatan Rembang Kabupaten Rembang” delngan fo lkus utama 

untuk melngeltahui keltelrseldiaan air , kelbutuhan air minum dan nelraca air yang 

telrseldia. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari uraian latar bellakang di atas maka dapat diangkat rumusan masalah 

selbagai belrikut: 

1. Belrapa belsar keltelrseldiaan air minum di Kelcamatan Relmbang 

Kabupateln Relmbang 10 tahun keldelpan. 

2. Belrapa belsar kelbutuhan air minum di Kelcamatan Relmbang 

Kabupateln  Relmbang belrdasarkan jumlah pelnduduk 10 tahun 

keldelpan?  

3. Belrapa belsaran nelraca air yang telrseldia di Kelcamatan Relmbang 

Kabupateln Relmbang? 

 

1.3 Batasan Masalah 

 Batasan masalah dalam pelnellitian ini adalah: 

1. Pelnellitiaan ini hanya dilakukan di Kelcamatan Relmbang, tidak selmua 

kelcamatan yang ada di Kabupateln Relmbang 

2. Analisis kelbutuhan dan keltelrseldiaan air minum di Kelcamatan 

Relmbang dihitung belrdasarkan pelrtumbuhan pelnduduk 10 tahun 

keldelpan 

3. Pelnellitian ini tidak mellakukan pelrelncanaan jaringan instalasi air 

minum 

4. Pelrhitungan Analisis keltelrseldiaan air hanya melnggunakan data 

PDAM 

5. Pelnellitiaan ini tidak mellakukan anlisis sumbe lr-sumbelr poltelnsial yang 

bisa dimanfaatkan o llelh PDAM guna melnambah keltelrseldiaan airnya 
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1.4 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari pelnellitiaan tugas akhir ini adalah: 

1. Melngeltahui keltelrseldiaan air minum di Kelcamatan Relmbang 

Kabupateln Relmbang 10 tahun keldelpan. 

2. Melngeltahui kelbutuhan air minum di Kelcamatan Relmbang Kabupate ln 

Relmbang 10 tahun keldelpan.  

3. Melngeltahui nelraca air di Kelcamatan Relmbang Kabupateln Relmbang. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Manfaat pelnellitian ini selbagai belrikut: 

 1. Manfaat Telolritis: 

Hasil dari pelnellitian yang tellah dilakukan, diharapkan mampu dijadikan 

relfrelnsi atau rujukan untuk melngelmbangkan ilmu pelngeltahuan telntang 

keltelrseldiaan air pelrmukaan untuk kelbutuhan air minum . 

2. Manfaat Praktis 

Pelnellitian ini diharapkan mampu melmbelrikan ko lntribusi dalam 

pelngelmbangan telolri melngelnai air pelrmukaan bagi pelnelliti yang ingin 

mellanjutkan pelnellitian delngan tolpik yang sama. 

 

1.6 Sistematika Penelitian 

 BAB I  : PElNDAHULUAN 

Pada bab ini melnjellaskan telntang latar bellakang, 

pelrumusan, maksud dan tujuan, batasan masalah dan 

manfaat  pelnellitian 

 BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini me lnjellaskan telntang sumbelr air pelrmukaan, dasar-

dasar telolri, pelngelrtian telntang air minum, keltelrseldiaan air, 

kelbutuhan air dan  nelraca air. 

 BAB III : MElTOlDOlLOlGI PElNE lLITIAN 

Bab yang melnje llaskan telntang pelndelkan pelnellitian. lo lkasi 

pelnellitiaan, bahan dan alat yang digunakan dalam 

pelnellitian, jelnis dan sumbelr data, telknik pelngumpulan 
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data, telknik analisis data, tahapan pelnellitian dan diagram 

analisis pelnellitiaan. 

 BAB IV : ANALISIS DAN PE lMBAHASAN 

Melmbahas telntang analisis data pelnellitian dan melmbahas 

hasil dari pelnellitian. Analisis jumlah pelnduduk, analisis 

keltelrseldiaan air pelrmukaan, analisis kelbutuhan air dan 

pelrhitungan nelraca air. 

 BAB V : PElNUTUP 

Belrisi telntang kelsimpulan yang didapatkan pada 

pelmbahasan yang dilakukan dari lapo lran tugas akhir, juga 

melmuat saran yang dibuat ollelh pelnulis telrkait telntang 

pelmbahasan dalam lapo lran pelnellitian.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pengertian air 

 Melnurut Pelraturan Melntelri Kelselhatan N0. 32 tahun 2017 dinyatakan 

bahwa yang dimaksud delngan Air adalah Standar Baku Mutu Kelselhatan 

Lingkungan untuk meldia air untuk Kelpelrluan Higielnel Sanitasi melliputi parameltelr 

fisik, bio llo lgi dan kimia yang dapat belrupa parameltelr wajib dan parameltelr 

tambahan. Air untuk Kelpelrluan Higielnel Sanitasi telrselbut digunakan untuk 

pelrolrangan selpelrti mandi dan sikat gigi, selrta untuk kelpelrluhan cuci bahan 

pangan, pelralatan makan dan pakaian. Air untuk Higielnel Sanitasi dapat digunakan 

untuk kelpelrluan air baku air minum. 

2.1.1 Air Permukaan 

 Air pelrmukaan yaitu air yang belrada di atas tanah atau di mata air sungai, 

lahan basah, danau, rawa dan laut. Air pelrmukaan yang dapat dijadikan sumbelr 

untuk melmelnuhi keltelrseldiaan dan kelbutuhan air baku air minum biasanya didapat 

mellalui air waduk, air danau dan air sungai. Air waduk yang kelbutuhan airnya 

telrpelnuhi melmalui air hujan dan air sungai. Air danau melmiliki sumbelr air yang 

belrasal dari air hujan, air sungai atau mata air. Air sungai melmiliki sumbelr air 

yang didapatkan dari air hujan dan mata air. Air pelrmukaan digo llo lngkan 

belrdasarkan kualitas air melnjadi: 

 1. Air pelrmukaan delngan tingkat kelsadahan relndah. 

 2, Air pelrmukaan delngan tingkat kelsadahan tinggi. 

 3. Air pelrmukaan delngan kandungan warna seldang sampai tinggi. 

 4. Air pelrmukaan delngan tingkat kelkelruhan yang telmpo lrelr. 

5. Air pelrmukaan delngan tingkat kelkelruhan relndah, seldang sampai 

tinggi. 

Selcara umum air pelrmukaann tellah telrkolntaminasi o llelh zat-zat yang 

belrbahaya untuk kelselhatan, selhingga melmelrlukan pelngo llahan telrlelbih dahulu 

selbellum diko lnsumsi masyarakat (Darmaseltiawan, 2001). 

2.1.2 Air Tanah 

 Air tanah banyak melngandung garam dan minelra yang belrlarut pada 

waktu air mellelwati lapisan-lapisan tanah. Selcara praktis air tanah belbas dari 

pollutan karelna belrada dibawah pelrmukaan tanah. Teltapi tidak melnutup 
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kelmungkinan air tanah dapat telrcelmar ollelh zat-zat selpelrti, Fel, Mn dan kelseldahan 

yang telrbawa o llelh aliran pelrmukaan tanah (Hariyanti Ibnu, 1997). Melnurut 

suripin 2001, kelcelndelrungan melmilih air tanah selbagai sumbelr air baku air 

minum dibandingkan delngan air pelrmukaan melmiliki keluntungan selbgai belrikut: 

1. Telrseldia delkat delngan telmpat telmpat yang melmelrlukan, selhingga 

kelbutuhan bangunan pelmbawa/ pelnyeldiaan air lelbih murah. 

 2. Delbit prolduksi sumur biasanya lelbih stabil. 

 3. Lelbih belrsih dari bahan celmaran. 

 4. Kualitasnya selragam. 

5. Belrsih dari kelkelruhan, baktelri, lumut atau tumbuhan dan binatang 

liar. 

 Air tanah melrupakan air yang mellelkat pada butir-butir tanah, air yang 

telrleltak pada butiran-butiran tanah, dan air yang telrgelnag diatas lapisan tanah 

yang telrdirindaru batu, tanah lelmpung yang amat halus atau padat yang sukar 

ditelmbus air. Kelbanyakan air tanah belrasal dari hujan, air hujan yang melrelsap ke l 

dalam tanah atau dipelrmukaan dan belrgabung delngan aliran sungai (Sutrisno l, 

1987). 

2.1.3 Air Baku 

 Dalam industri pelngo llahan air minum air baku melmpunyai pelranan 

pelnting, karelna air baku melrupakan pelrsyaratan awal atau utama dalam suatu 

prolsels untuk pelnyeldiaan dan pelngo llahan air minum. Telntang spelsifikasi unit 

pakelt instalasi pelngo llahan air dan telntang  tata cara pelrelncanaan unit pakelt 

instalasi pelngo llahan air pada bagian istilah dan delfinisi yang diselbut delngan air 

baku belrdasarkan SNI 6774:2008. Sumbelr air yang belrasal dari air hujan, air 

tanah dan air pelrmukaan dapat melmelnuhi keltelntuan mutu air yang tellah 

ditelntukan selbagai sumbelr air baku untuk air minum (No lvita, 2014). Sungai, 

sumur air dalam, mata air dan danau dapat dijadikan selbagai titik pelngambilan 

untuk sumbelr air baku delngan pelrtimbangan tellah melmelnuhi kellayakan atau 

keltelntuan-keltelntuan yang tellah ditelntukan selbagai acuan dalam pelngambilan 

sumbelr air baku. Sumbelr air yang tellah ditelntukan kellayakannya untuk kelbutuhan 

air baku air minum harus belrdasarkan keltelntuan selbagai belrikut: 

 1. Kuantitas dan kuantitas air yang dipelrlukan. 

 2. Kelmungkinan telrkolntaminasinya sumbelr air dimasa melndatang. 

 3. Tingkat kelsulitan pelmbangunan intakel. 

 4. Ko lndisi iklim yang ada. 
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 5. Keltelrseldiaan biaya minimun olpelrasio lnal dan pelmelliharaan IPA. 

6. Kelmungkinan untuk melmpelrbelsar intakel ditahun-tahun yang akan 

datang. 

 7. Tingkat kelsellamatan o lpelratolr. 

Belbelrapa keltelntuan yang tellah diteltapkan dapat dijadikan suatu 

pelrtimbangan dalam melnelntukan kualitas dari sumbelr air baku. Melmanfaatkan air 

bawah tanah, jumlah air yang kelcil, air yang didapat dari relmbasan selcara umum 

melmiliki kualitas sangat baik untuk air pelrmukaan dan diharapkan dapat 

melnghelmat biaya olpelrasio lnal selrta prolsels pelmelliharaan karelna air bawah tanah 

melmiliki kualitas yang sangat baik untuk kelbutuhan air baku (Nolvita, 2014). 

2.1.3.1 Sumber Air Baku 

 Bumi melmiliki air yang telrbagi atas laut seljumlah 97,5% dalam belntuk els 

seljumlah 1,75% dan selkitar 0,73% belrada didarat. Air hujan yang jatuh 

kelpelrmukaan  bumi akan melngalir kel daelrah  yang lelbih relndah dan masuk ke l 

sungai akhirnya melngalir sampai kel laut, dalam pelrjalanan air telrselbut selbagian 

akan masuk keldalam tanah dan ada pula yang melnguap kelmbali (Suripin, 2001). 

 Faktolr pelnting dalam melmilih atau melnelntukan sumbelr air baku yang 

harus dipelrhatikan dan bisa diselbut pelrsyaratan utama untuk melmimilih titik 

sumbelr air baku. Pelrsyaratan utama pelngambilan sumbelr air baku melliputi: 

kualitas air, kuantitas air dan kolntinuitas air. Dalam mellakukan prolsels 

pelngambilan harus dipelrhitungkan delngan selbaik mungkin, karelnan dapat 

melnelntukan belsarnya biaya yang digunakan untuk prolsels pelngambilan sampai 

delngan pro lsels pelngo llahannya. Pelngambilan sumbelr air yang dapat dijadikan 

pelnyeldiaan air baku air minum dipelro llelh dari sumbelr selbagai belrikut: 

2.1.3.2 Karakteristik Air Baku 

 Pelraturan Pelmelrintah Relpublik Indolnelsia N0. 82 Tahun 2001 tantang 

pelngo llahan kualitas air dan pelngelndalian pelncelmaran kualitas air adalah baku 

mutu diteltapkan belrdasarkan sifat-sifat kimia, fisika, radio laktif maupun 

baktelrio llo lgis yang melnunjukan pelrsyaratan kualitas air telrselbut. Maka untuk 

melndapatkan gambaran nyata telntang karaktelristik air baku sangat melmelrlukan 

dilakukannya pelngukuran sifat-sifat yang diselbut parameltelr air. Dalam 

pelnyeldiaan air belrsih yang dipelrhatikan sellain kuantitas air yaitu kualitas air, 

maka kualitas air harus melmelnuhi standar  keltelntuan yang belrlaku. Karna selcara 
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umum pada dasarnya dalam melneltapkan kualitas air dan karaktelristik untuk 

melndapatkan air baku adalah selsuai delngan mutu standar kualitas air. Pelnggunaan 

air melnurut kelgunaannya dapat digo llo lngkan melnjadi 4 kellas diantaranya selbgai 

belrikut: 

Kellas 1 :Air yang pelruntukannya dapat digunakan untuk air baku 

air minum atau pelruntukan yang lain dan teltap melmelnuhi 

keltelntuan mutu air yang sama delngan kelgunaan telrselbut. 

Kellas 2 :Air yang dapat digunakan prasarana relkrelasi air, 

pelmbudayaan ikan air tawar, peltelrnakan, air untuk melngairi 

pelrtanaman atau kelgunaan yang lain dan teltap 

melmpelrsyaratkan mutu air yang sama delngan kelpelrluan 

telrselbut. 

Kellas 3 :Air yang kelpelrluaannya dapat digunakan pelmbudidayaan 

ikan air tawar, air untuk melngairi pelrtanaman, pelrtelrnakan 

atau kelgunaan yang lainnya dan teltap melmpelrsyaratkan 

mutu air telrselbut. 

Kellas 4 :Air yang digunakan untuk melngairi pelrtanaman. 

 

2.1.4 Air Minum 

Melnurut  Pelraturan  Melntelri  Kelselhatan  Nol. 492/2010 Pasal 3, Air 

minum  adalah air yang pelngo llahannya mellalui pro lsels atau tanpa prolsels 

pelnglahan yang melmelnuhi syarat kelselhatan dan dapat langsung diminum. Air 

minum aman bagi kelselhatan apabila melme lnuhi pelrsyratan fisika, kimiawi, 

mikrolbio llo lgis dan radio laktif yang dimuat dalam parameltelr wajib dan tambahan.  

Air minum yang idelal selpelrti yang tellah ditelntukan selharusnya tidak 

belrwarna, tidak belrasa dan jelrnih.  Nelgara  belrkelmbang  selpelrti di Indo lnelsia, 

pelrlu didapatkan cara-cara  pelngo llahan  air  yang  rellatif murah dan telkno llo lgi 

telpat delngan  kelgunaannya, selhingga kualitas air yang diko lnsumsi masyarakat 

bisa dikatakan melmiliki kualitas yang sangat baik ataupun selsuai delngan standar 

intelrnasio lnal yang tellah ditelntukan, teltapi harus telrjangkau o llelh masyarakat. 

Teltapi dari manapun asal sumbe lr yang standar untuk parameltelrnya sellalu dibagi 

dalam belbelrapa bagian yang diantaranya selbagai belrikut: 
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1. Parameltelr Fisika 

a. Bau, biasanya air yang digunakan untuk kelpelrluaan air minum 

tidak melmiliki bau atau belrbau. 

b. Jumlah zat padat telrlarut toltal padatan telrlarut melrupakan 

kolnselntrasi jumlah io ln katio ln belrmuatan po lsitif dan anio ln 

belrmuatan nelgatif di dalam air. 

c. Kelkelruhan ditimbulkan o llelh adanya bahan ano lrganik dan 

olrganik yang telrkandung didalam air. 

d. Rasa air minum delngan kualitas baik tidak melmiliki rasa atau 

tawar. 

  el. Warna, air yang digunakan melmiliki warna yang jelrnih. 

 2. Parameltelr Kimia 

  a. Kimia Ano lrganik 

1) Belsi 

2) Kelsadahan 

3) Chlo lrida 

4) pH 

5) Selng (Zn) 

6) Telmbaga (Cu) 

  b. Kimia Olrganik 

1) Chlo lrdanel 

2) Chlo lro lfo lrm 

3) Zat Olrganik 

 3. Parameltelr Radio laktivitas 

  a. Sinar Alpa 

  b. Sinar Belta 

 4. Parameltelr Mikro lbio llo lgis 

Dalam parameltelr ini telrdapat kollifo lrm tinja dan toltal ko llifo lrm. 

Selbeltulnya keldua parameltelr ini hanya belrupa indikatolr bagi 

belrbagai mikrolba yang dapat  belrupa parasit (proltolzola, meltazola, 

tungau), baktelri patholgeln dan virus. 

 

2.1.4.1 Persediaan Air Minum 

 Untuk melnjamin bahwa suatu sistelm pelngo llahan pelnyeldiaan air aman, 

higelnis dan baik selrda dapat diko lnsumsi tanpa adanya kelmungkinan dapat 

melnginfelksi para pelngguna air, maka pelngo llahan dalam pelnyeldiaan air harus 

melmelnuhi pelrsyaratan kualitas air. Pelnyeldiaan air dalam jumlah yang cukup, baik 

untuk kelpelrluan dolmelstik ataupun kelpelrluan lainnya tidak hanya melmpunyai arti 
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melmpelnuhi pelrmintaan dan kelbutuhan air intu selndiri, teltapi lelbih jauh dari pada 

itu akan melndukung kelmungkinan masyarakat hidup dalam higelnis. 

 Air minum idelalnya selharusnya jelrnih, tidak belrwana dan tidak belrasa. Air 

minum yang baik selharusnya juga tidak melngandung zat kimia dan kuman 

patholgeln dan selgala makhluk yang melmbahayakan kelselhatan manusia. Untuk 

melrumuskan pelnggunaan air ollelh masing-masing kolmpo lneln dalam pelrelncanaan 

dan pelrhitungan kelbutuhan air, maka digunakan asumsi-asumsi atau pelndelkatan 

belrdasarkan tabell belrikut: 

Tabell 2.1 Standar kebutuhan air bersih berdasarkan kota. 

Katelgolri Ukuran Kolta Jumlah Pelnduduk 

Jiwa (olrang) 

Kelbutuhan Air 

(lt/olrang/hari) 

I 

II 

III 

IV 

V 

Kolta Meltrolpollitan 

Kolta Belsar 

Kolta Seldang 

Kolta Kelcil 

Kolta Kelcamatan 

>1000.000 

500.000-1.000.000 

100.000-500.000 

20.000-100.000 

>20.000 

190 

170 

150 

130 

100 

Sumbelr: Dirjeln Cipta Karya, 2002 

 Kelbutuhan air melrupakan jumlah air yang dipelrlukan selcara umum untuk 

kelpelrluan polkolk manusia (dolmelstik) dan kelgunaan-kelgunaan lainnya yang 

melmelrlukan kelbutuhan air. Kelbutuhan air melnelntukan belsaran sistelm yang 

diteltapkan belrdasarkan pelmakaian air selsuai kelbutuhan masyarat di seltiap 

wilayah. 

 

2.2 Proyeksi Kebutuhan Air Bersih 

Prolyelksi kelbutuhan air belrsih dapat ditelntukan delngan melmpelrhitungkan 

angka pelrtumbuhan pelnduduk untuk diprolyelksikan telrhadap kelbutuhan air belrsih 

(Syahrul, 2013). 

a. Angka pelrtumbuhan pelnduduk 

 Angka pelrtumbuhan pelnduduk dapat dalam prelselntasel rumus: 

Angka pelrtumbuhan (%) =
∑ 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑢𝑚𝑏𝑢ℎ𝑎𝑛 (%)

∑ 𝐷𝑎𝑡𝑎
    (2.1) 

b. Prolyelksi Pelrtumbuhan Pelnduduk 

 Keltika melnelntukan kelbutuhan air belrsih pada masa melndatang pelrlu 

telrlelbih dahulu dipelrhatikan keladaan yang ada pada saat ini dan pro lyelksi 

jumlah pelnduduk dimasa melndatang. Meltoldel yang digunakan untuk 
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melmpro lyelksikan jumlah pelnduduk di masa melndatang yaitu 

MeltoldelElkspo lnelnsial, Meltoldel Gelolmeltrik dan Meltoldel Aritmatik. Maksud dari 

prolyelksi pelnduduk adalah untuk melmbelrikan jumlah pelnduduk di masa 

melndatang delngan belrdasarkan pelmikiran jumlah pelnduduk maka dapat 

dibuat rancangan kelbutuhan air belrsih untuk masa yang akan datang. 

(Salintung, 2011) 

1. Meltoldel Aritmatik 

 Meltoldel ini co lcolk untuk daelrah pelrkelmbangan yang sellalu naik 

selcara kolnstan dan dalam kurun waktu yang pelndelk. Rumus yang 

digunakan: 

Pn = Pol + (
𝑃𝑜−𝑃1

𝑡
) x n      (2.2) 

Dimana: 

Pn = Jumlah pelnduduk pada akhir tahun pelrio ldel. 

Pol = Jumlah pelnduduk pada awal pro lyelksi. 

P1 = Pelnduduk jumlah akhir tahun data. 

n   = Tahun prolyelksi. 

t    = Tahun data. 

Sumbelr : Inspelktolrat Jelndelral Kelmelntelrian Pelkelrjaan Umum “relncana 

Induk Pelngelmbangan SPAM”, 2010. 

2. Meltoldel Gelolmeltrik 

  Prolyelksi delngan meltoldel ini melnganggap bahwa pelrkelmbangan 

pelnduduk selcara o ltolmatis belrganda delngan tambahan pelnduduk awal. 

Meltoldel ini melmpelrhatikan suatu saat telrjadi pelrkelmbangan melurun dan 

kelmudian melningkat, diselbabkan kelpadatan pelnduduk melndelkati 

maksimum. 

Pn = Pol x (1 +  𝑟)𝑛       (2.3) 

 Dimana:  

 Pn = Jumlah pelnduduk pada tahun n prolyelksi. 

 Pol = Jumlah pelnduduk pada awal pro lyelksi. 

r = Prelselstasel jumlah pelrtambahan pelnduduk dibagi sellisih waktu 

dikurangi tahun awal prolyelksi. 

 n = Prolyelksi waktu (tahun). 
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Sumbelr : Inspelktolrat Jelndelral Kelmelntelrian Pelkelrjaan Umum “relncana 

Induk Pelngelmbangan SPAM”, 2010. 

 3. MeltoldelLast Squarel 

  Umumnya digunakan pada daelrah tingkat pelrtumbuhan pelnduduk 

cukup tinggi. Pelrhitungan delngan meltoldel ini didasarkan pada data tahun-

tahun selbellumnya delngan melnganggap bahwa pelrtambahan pelnduduk 

diselbabkan ollelh kelmatian, kellahiran dan migrasi. Pelrsamaannya adalah: 

 Y = a + b x     (2.4) 

 a  = 
∑ 𝑌𝑖

𝑛
 b = 

∑ 𝑋𝑖𝑌

∑ 𝑋𝑖2       

Dimana: 

Y= Jumlah pelnduduk pada tahun prolyelksi kel n. 

X= Jumlah tahun prolyelksi melndatang. 

a= Jumlah pelnduduk tahun awal. 

 b= Pelrtambahan pelnduduk rata-rata. 

 n= Jumlah tahun prolyelksi dasar. 

 Xi= Variabell co lding. 

 Yi= Data jumlah pelnduduk awal. 

Sumbelr : Inspelktolrat Jelndelral Kelmelntelrian Pelkelrjaan Umum “relncana 

Induk Pelngelmbangan SPAM”, 2010. 

 

2.3 Sistem Penyediaan Air Bersih 

 Dalam suatu pelrelncanaan air belrsih pelrlu direlncanakan delngan baik dan 

telrtata rapi, selhingga melnghasilkan suatu pelrelncanaan yang melmelnuhi standar-

standar dan pelraturan yang belrlaku dan akhirnya melnghasilkan pelrelncanaan yang 

baik dan belnar selrta elfelsielnsi dari selgi kualitas, kwantitas dan biaya. 

Sistelm pelnyeldiaan air belrsih (Syahrul, 2013) melliputi: 

a. Unit sumbelr air baku, melrupakan awal dari sistelm pelnyeldiaan air baku 

yang bisa diambil dari tanah, air hujan, atau air pelrmukaan. 

 b. Unit pelngo llahan, melliputi pelngo llahan fisika, kimia dan baktelrio llo lgi. 

c. Unit prolduksi, melrupakan unit bangunan yang melngo llah jelnis-jelnis 

sumbelr air melnjadi air belrsih. Telkno llo lgi pelngo llahan melnyelsuaikan dari 

sumbelr yang ada. 

d. Unit transmisi, belrfungsi melngantar air yang dipro lduksi melnuju relselrvo lir 

mellalui jaringan pipa. 
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 el. Unit distribusi, melngantarkan air belrsih dan relselrvo lir melnuju rumah-

rumah kolnsumeln 

 f. Unit kolnsumsi, instalai pipa kolnsumeln yang tellah diseldiakan alat 

pelngukur jumlah ko lnsumeln air seltiap bulanannya. 

 

2.4 Pemilihan Sumber Air Baku 

  Kritelria pelmulihan sumbelr air baku yang dipelrgunakan dalam suatu 

pelrelncanaan sistelm pelnyeldiaan air belrsih harus melncari altelrnatif sumbelr air baku 

yang paling delkat delngan daelrah pellayananya selrta kualitas yang dibelrikan 

kelpada kolnsumeln harus melmelnuhi standar kualitas melnurut Delpelrtelmeln 

Kelselhatan Relpublik Indo lnelsia. Kapasitas/delbit air yang telrseldia selpanjang musim 

kolntinyu atau teltap. Standar pelrsyaratan fisik air tampak adanya lima unsur 

pelrsyaratan melliputi suhu, warna, kelkelruhan, bau dan rasa. 

 Sumbelr air melnurut asalnya dibagi melnjadi belbelrapa kello lmpo lk (Gunawan, 

2008) yaitu: 

a. Air laut, belrsifat asin karelna melngandung NaCI. Tidak dapat digunakan 

langsung selbagai air minum, mellainkan harus dio llah telrlelbih dahulu. 

b. Air atmo lsfir (air hujan), dalam keladaan murni air hujan sangat belrsih, namun 

karelna pelngo ltolran udara akibat pollusi dan delbu maka selbellum digunakan 

helndaknya dilakukan pelngelndapan telrlelbih dahulu. 

c. Air pelrmukaan, melrupakan air hujan yang melngalir di pelrmukaan bumi. 

Melliputi air sungai dan air rawa atau danau. 

d. Air tanah, adalah air yang belrgelrak di dalam tanah yang telrdapat di dalam 

ruang antara butir-butir tanah yang melrelsap didalam tanah dan belrgabung 

melmbelntuk lapisan tanah yang diselbut auifelr. 

 1. Air tanah dangkal, belrada di keldalaman 115-40 m. 

 2. Air tanah dalam, belrada di keldalaman lelbih dari 40 m. 

 3. Mata air, adalah air tanah yang kelluar delngan selndirinya kel pelrmukaan 

tanah. 

 

2.5 Fluktuasi Pemakaian Air 

 Pelrelncanaan suatu sistelm pelnyeldiaan air belrsih, dikelnal delngan istilah 

fluktuasi pelmakaian air. Data telntang fluktuasi pelmakaian air belrsih ini 
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melrupakan data yang sangat pelnting. Hal ini dikarelnakan kapasitas sistelm harus 

melncukupi untuk melngatasi kelbutuhan air saat hari maksimum maupun pada jam 

puncak. Data fluktuasi pelmakaian air belrsih juga dapat digunakan untuk 

melnghitung kapasitas dari bak pelnampung atau relselrvo lir. 

 Fluktuasi pelmakaian ini dapat dibeldakan melnjadi dua (2)  jelnis yaitu 

fluktuasi pelmakaian pada hari maksimum dan pada saat jam puncak. Fluktuasi 

pelmakaian air belrsih pada seltiap daelrah dapat belrbelda-belda dipelngaruhi o llelh 

belbelrapa hal, diantaranya: 

  a. Kelbiasaan ko lnsumeln dalam melnggunakan air. 

  b. Tingkat solsial elko lno lmi di daelrah pellayanan. 

 Untuk melnghitung kelbutuhan air belrsih,  dipelrlukan pula angka faktolr 

pelngali telrtelntu yaitu faktolr maksimum harian (Fm) dan faktolr jam puncak (Fp) 

selhingga akan dipelro llelh kelbutuhan air maksimum dan kelbutuhan air puncak. 

2.5.1 Faktor Harian Maksimum (fm) 

 Fluktuasi harian maksimum adalah fluktuasi yang dapat telrjadi dari hari ke l 

hari yang belrvariasi namum  telrdapat satu hari dimana pelmakaian air lelbih belsar 

dibandingkan hari lainnya dalam satu tahun tadi. Kelbutuhan air maksimum harian 

dihitung dari kelbutuhan rata-rata dikalikan delngan faktolr maksimum harian. 

Faktolr ini melrupakan pelrbandingan antara pelmakaian pada hari telrbelsar delngan 

pelmakaian air rata-rata sellama satu tahun. 

 Belsarnya kelbutuhan air pada hari maksimum dapat dipelngaruhi o llelh: 

 1. Tingkat elkolno lmi dan kolndisi so lsial budaya. Tingkat elkolno lmi 

masyarakat belrpelngaruh polla pelnggunaan air, selmakin tinggi tingkat 

elkolno lmi masyarakat maka pelmakaian air juga akan belrtambah belsar dan 

selmakin belragam tingkat solsial budaya masyarakat belgitu pula delngan 

pelmakaian airnya yang melnjadi selmakin belsar. 

 2. Iklim, iklim akan belrpelngaruh telrhadap fluktuasi pelmakaian air selpelrti 

pada umumnya daelrah di Indo lnelsia. Ko lta X juga dipelngaruhi o llelh dua 

musim dan pelrbeldaan telmpelratur yang tidak telrlalu belsar. Pelrbeldaan 

polla pelnggunaan air diantara keldua musim telrselbut dimana pada musim 

kelmarau telrjadi kelcelndrungan pelmakaian air yang lelbih belsar daripada 

musim hujan. 
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2.5.2 Faktor Jam Puncak 

 Jam puncak melrupakan jam dimana telrjadi pelmakaian air telrbanyak dalam 24 

jam. Faktolr jam puncak melmpunyai nilai yang belrbanding telrbalik delngan jumlah 

pelnduduk, selmakin tinggi jumlah pelnduduk maka belsarnya faktolr jam puncak 

akan selmakin kelcil. Hal ini telrjadi  karelna delngan belrtambahnya jumlah 

pelnduduk maka aktivitas pelnduduk telrselbut pun akan selmakin belragam, selhingga 

fluktuasi pelmakaian akan selmakin kelcil pula. 

 Faktolr lain yang juga dapat melmpelngaruhi kelbutuhan jam puncak adalah 

pelrkelmbangan dari ko lta yang belrsangkutan. Pelrkelmbangan yang telrjadi dapat 

melnelntukan karaktelristik kolta. Selcara garis belsar, untuk kolta belsar nilai fp akan 

selbelsar 1,3 kolta seldang selkitar 1,5  dan untuk kolta kelcil adalah 2. 

Tabel 2.2 Nilai Faktor Maksimum dan Faktor Puncak 

Katelgolri Kolta Jumlah Pelnduduk Faktolr maksimum 

(fm) 

Faktolr Puncak (fp) 

Meltrol >1.000.000 1,2 1,5 

Belsar 500.000-1.000.000 1,2 1,5 

Seldang 100.000-500.000 1,2 1,5 

Kelcil  20.000-100.000 1,2 1,5 

Delsa <20.000 1,2 1,5 

Sumbelr: DPU Cipta Karya, 1998 

 

2.6 Kebutuhan Air 

 Selcara umum kelbutuhan air telrdapat belrbagai macam tujuan yang 

didalamnya telrbagi melnjadi 2 kelbutuhan, diantaranya ialah: 

 1. Kelbutuhan Do lmelstik 

Kelbutuhan dolmelstik adalah kelbutuhan air belrsih untuk melmelnuhi 

kelgiatan selhari-hari atau kelgiatan rumah tangga selpelrti: melmasak, 

untuk minum, kelselhatan individu (mandi, cuci dan selbagainya, 

melnyiram tanaman, halaman, pelngangkutan air bunganan 

(buangan dapur dan tolilelt)). 

 2. Kelbutuhan No ln-do lmelstik 

Kelbutuhan air belrsih yang digunakan untuk belbelrapa kelgiatan 

selpelrti: 

 a. Kelbutuhan Institusio lnal 
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Kelbutuhan air belrsih untuk kelgiatan pelrkantolran dan telmpat 

pelndidikan atau selkollahan. 

 b. Kelbutuhan Fasilitas Umum 

kelbutuhan air belrsih untuk kelgiatan-kelgiatan bagi telmpat-telmpat 

ibadah, telrminal dan relkrelasi. 

 c. Kelbutuhan ko lmelrsial dan industri 

Kelbutuhan air belrsih untuk kelgiatan ho ltell, pasar, pelrtolkolan, 

relstolran, pelrkantolran. Seldangkan kelbutuhan air belrsih untuk 

industri biasanya digunakan untuk air pelndingin, air pada bo lilelr 

untuk pelmanas dan bahan baku pro lsels. 

Tabel 2.3 Tabel Kebutuhan Air Domestik 

NOl URAIAN KATElGOlRI KOlTA BE lRDASAR JUMLAH JIWA 

>1.000.000 

MElTROl 

500.000 

s.d 

1.000.000 

BE lSAR 

100.000 

s.d 

500.000 

SE lDANG 

20.000 

s.d 

100.000 

KE lCIL 

<20.000 

 

 

DE lSA 

 1 2 3 4 5 6 

 1 Kolnsumsi Unit 

Sambungan Rumah (SR) 

L/ol/h 

190 170 130 100 80 

2 Kolnsumsi Unit Hidran 

Umum (HU) L/ol/h 

30 30 30 30 30 

3 Kolnsumsi Unit Noln 

Dolmelstik l/ol/h (l/dt) 

20-30 20-30 20-30 20-30 20-30 

4 Kelhilangan Air (%) 20-30 20-31 20-32 20-33 20-34 

5 Faktolr hari Maksimum 1,2 1,2 1,2 1,2 1,2 

6 Faktolr Jam Puncak 1,5 1,5 1,5 1,5 1,5 

7 Jumlah jiwa pelr SR 5 5 5 5 5 

8 Jumlah jiwa pelr HU 100 100 100 100 100 

9 Sisa telkan di pelnyeldiaan 

distribusi (mka) 

10 10 10 10 10 

10 Jam olpelrasi 24 24 24 24 24 

11 Vollumel Relselrvolir (% max 

day delmand) 

20 20 20 20 20 

12 SR : HU 50:50 

80:20 

50:50 

80:20 

80:20 70:30 70:30 

13 Cakupan Pellayanan (%) 90 90 90 90 90 

Sumbelr : Dirjeln Cipta Karya, 2000 
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Tabel 2.4 Kebutuhan Air Non Domestik Kategori I, II, III dan IV 

Nol Selktolr Nilai Satuan 

1 Selkollah 10 litelr/murid/hari 

2 Rumah Sakit 200 Litelr/beld/hari 

3 Puskelsmas 2.000 Litelr/hari 

4 Masjid 3.000 Litelr/hari 

5 Kantolr 10 Litelr/pelgawai/hari 

6 Pasar 12.000 Litelr/helktar/hari 

7 Holtell 150 Litelr/beld/hari 

8 Rumah Makan 100 Litelr/telmpatduduk/hari 

9 Ko lmplelk Militelr 60 Litelr/olrang/hari 

10 Kawasan Industri 0,2-0,8 Litelr/deltik/hari 

11 Kawasan Pariwisata 0,1-0,3 Litelr/deltik/hari 

Sumbelr: Dirjeln Cipta Karya, 2000 

 

Tabel 2.5 Kebutuhan Air Non-Domestik Kategori V 

Nol Selktolr Nilai Satuan 

1 Selkollah 5 Litelr/murid/hari 

2 Rumah Sakit 200 Litelr/beld/hari 

3 Puskelsmas 1.200 Litelr/hari 

4 Holtell / Lolsmeln 90 Litelr/hari 

5 Ko lmelrsial/Industri 10 Litelr/hari 

Sumbelr: Dirjeln Cipta Karya, 2000 

 Adapun faktolr-faktolr yang melnjadi pelngaruh untuk kelgunaan ataupun 

pelmakaian air, antara lain adalah: 

 1. Ciri-ciri Pelnduduk 

Pelmakaian air dipelngaruhi o llelh status elkolno lmi dari pellanggan. 

Pelmakaian pelrkapita didaelrah miskin jauh lelbih relndah dari pada 

di daelrah kaya. Di daelrah telmpat pelmbuangan limbah, ko lmsumsi 

dapat sangat relndah hanya selbelsar 10 gcpd (40 litelr/kapita/hari). 

 2. Faktolr Solsial E lkolno lmi 

Kelaadaan sistelm, belsarnya ko lta, tingkat hidup, iklim, pelndidikan 

dan tingkat elkolno lmi. Pelnggunaan air pelr kapita pada kello lmpo lk 

masyarakat yang melmpunyai jaringan limbah celndelrung untuk 

lelbih tinggi di ko lta belsar dari pada ko lta kelcil. 
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 3. Faktolr Telknis 

Yaitu telkanan, keladaan sistelm, pelmakaian meltelr air dan harga. 

Pelngaruh dari faktolr telknis, pada umumnya selpelrti kurang 

belrkelrjanya meltelr air delngan baik pada sambungan rumah. 

 4. Masalah Lingkungan Hidup 

Melningkatnya pelrhatian masyarakat telrhadap belrlelbihnya 

pelmakaian sumbelr daya tellah melnyelbabkan belrkelmbangnya alat-

alat yang dapat dipelrgunakan untuk melngurai pelmakaian air di 

daelrah pelrmukiman. 

 5. Iklim 

Kelbutuhan air untuk mandi, pelngaturan udara, melnyirami tanaman 

dan selbagainya akan lelbih belsar pada iklim yang hangat dan kelring 

dibandingkan di daelrah iklim yang lelmbab. Pada iklim yang sangat 

dingin air mungkin dibo lro lskan di dalam kran-kran untuk melncelgah 

belkunya pipa-pipa. 

 Jumlah pelnduduk kelbutuhan air belrsih atau air minum yang harus 

telrpelnuhi agar dapat melncapai syarat kelselhatan adalah selbelsar 86,4 

litelr/olrang/hari. Kelbutuhan telrselbut melrupakan standar minimal untuk melncukupi 

kelbutuhan kelselhatan. Juga dikatakan bahwa jumlah kelbutuhan air belrsih air 

minum untuk belrbagai jelnis ko lta sangat elrat kaitannya delngan jumlah pelnduduk 

pelrkoltaan (Winarno l, 1986).  

 

2.6.1 Perkiraan Jumlah Kebutuhan Air 

 Jumlah pelnduduk kelbutuhan air belrsih atau air minum yang harus 

telrpelnuhi agar dapat melncapai syarat kelselhatan adalah selbelsar 86,4 

litelr/olrang/hari. Kelbutuhan telrselbut melrupakan standar minimal untuk melncukupi 

kelbutuhan kelselhatan. Juga dikatakan bahwa jumlah kelbutuhan air belrsih air 

minum untuk belrbagai jelnis ko lta sangat elrat kaitannya delngan jumlah pelnduduk 

pelrkoltaan (Winarno l, 1986).  

 Pelmakaian air belrtitik  tollak dari jumlah air yang telrpakai. Pelmakaian air 

dapat telrbatas ollelh karelna telrbatasnya air yang telrseldia bellum telntu selsuai delngan 

kelbutuhan. Pelmakaian air pelrkapita dapat belrvariasi  dari satu kolmunitas ke l 

kolmunitas lainnya diselbabkan belrbagai faktolr antara lain: telrgantung dari tingkat 
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hidup, pelndidikan, dan tingkat elkolno lmi masyarakat. Untuk daelrah peldelsaan,  

pelmakaian jauh lelbih kelcil. Dari catatan yang ada pelmakaian air di peldelsaan dan 

pelmakaian air delngan pellayanan mellalui kran-kran umum belrkisar antara 20-60 

litelr/jiwa/hari. Untuk pelrbandingan, pelmakaian air dapat belrvariasi mulai dari 20-

60 litelr/jiwa/hari untuk daelrah peldelsaan sampai lelbih dari 400 litelr/jiwa/hari di 

kolta-kolta belsar (Pelrpamsi, 1998). 

 Untuk kelbutuhan air bagi pelnduduk, maka faktolr-faktolr yang harus 

dikeltahui sellain dari prolyelksi jumlah pelrtumbuhan pelnduduk dalam mellakukan 

pelrelncanaan kelbutuhan air minum adalah: 

 1. Ko lnsumsi Air Belrsih 

Kritelria pelrelncanaan Dirjeln Cipta Karya Dinan PU, 2002 telntang 

kolnsumsi kelbutuhan air belrsih dapat ditelntukan selbagai belrikut: 

a. Kolnsumsi air belrsih untuk sambungan tak langsung atau bak 

umum masyarakat kurang mampu melnampung selbanyak 30 

lt/o lrang/hari. 

b. Ko lnsumsi air belrsih untuk sambungan rumah atau sambungan 

langsung selbanyak 100 lt/olrang/hari 

c. Ko lnsumsi air belrsih no ln rumah tangga ditelntukan selbelsar 15% 

dari jumlah pelmakaian air untuk sambungan rumah dan bak 

umum dapat didelfinisikan delngan rumus selbagai belrikut: 

  Kn = 15% x (SI + Sb)      (2.5) 

Dimana:  

  Kn = Ko lnsumsi air untuk noln rumah tangga (lt/deltik). 

  SI  = Kolnsumsi air delngan sambungan rumah (lt/deltik). 

  Sb  = Ko lnsumsi air bak umum (lt/dt).  

 2. Tingkat Pellayanan Masyarakat 

Lingkup kawasan pellayanan air belrsih kelpada masyarakat rata-rata 

tingkat nasio lnal adalah selbelsar 80% dari jumlah pelnduduk 

  Cp = 80% x Pn      (2.6) 

  Dimana: 

  Cp = Cakupan pellayanan air belrsih. 

  Pn = Jumlah pelnduduk pada tahun n prolyelksi. 
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 3. Kelhilangan Air 

Kelhilngan air diasumsikan selbelsar 20% dari toltal kelbutuhan air 

belrsih, Preldiksi atau pelrkiraan kelhilangannya jumlah air dapat 

diselbabkan adanya sambungan pipa yang bo lcolr, pipa yang reltak 

dan bisa juga akibat  kurangnya waktu pelmasangan, pelncucian 

pipa, pellimpah air di melnara air dan lain selbagainya bisa 

didapatkan delngan rumus selbgai belrikut: 

  Qa = (Qd + Qn) x ra      (2.7) 

  Dimana:  

  Qa = Delbit kelhilangan air (litelr/hari). 

  Qd = Delbit kelbutuhan air belrsih do lmelstik (litelr/hari). 

  Qn = Delbit kelbutuhan air no ln dolmelstik (litelr/hari) 

  Ra = Angka prelselntasel kelhilangan air (%) 

 4. Analisa Kelbutuhan Harian Maksimum 

Banyaknya air telrbelsar yang dibutuhkan dalam satu tahun. 

Kelbutuhan air pada harian maksimum digunakan untuk 

melngeltahui belrapa kapasitas pelngo llahan pro lduksi dan dihitung 

belrdasarkan kelbutuhan air rata-rata selbagai belrikut: 

  Ss = f1 x Sr       (2.8) 

  Dimana: 

  Ss = Kelbutuhan harian maksimum (litelr/deltik). 

  F1 = Faktolr maksimum harian 1, 15. 

  Sr  = Jumlah toltal kelbutuhan air belrsih (litelr/deltik). 

 5. Analisa Pelmakaian Air pada Waktu Jam Puncak 

Pelmakaian air pada waktu jam puncak adalah pelmakaian air 

telrtinggi pada jam telrtelntu pada suatu hari. Kelbutuhan air pada 

waktu jam puncak digunakan untuk melngeltahui belbelrapa kapasitas  

distribusi dari belsarnya diameltelr pipa dan dihitung belrdasarkan 

jelbutuhan air rata-rata. 

  Delbit waktu puncak = f2 x Sr     (2.9) 

  Dimana: 

  F2 = Faktolr pelmakaian air pada waktu jam puncak 1,5. 
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  Sr = Jumlah toltal kelbutuhan air belrsih (litelr/deltik). 

 6. Melnghitung toltal kelbutuhan untuk air belrsih 

Kelbutuhan air toltal adalah kelbutuhan air baik dolmelstik, no ln 

dolmelstik ditambah kelhilangan air. Melnghitungnya melnggunakan 

rumus selbagai belrikut: (Triatmadja, 2008)  

Qt = Qd + Qn + Qa      (2.10) 

Dimana: 

Qt = delbit kelbutuhan air toltal (litelr/hari). 

Qd = delbitkelbutuhan air dolmelstik (litelr/hari). 

Qn = delbit kelbutuhan air no ln dolmelstik (litelr/hari). 

Qa = delbit kelhilangan air (litelr/hari) 

 

Tabel 2.6 Jenis Konsumsi  Pemakaian Air Bersih 

Jelnis Pelmakaian Air Keltelrangan 

Dolmelstik Dolmelstik Untuk kelpelrluan rumah tangga 

misalnya untuk minum, masak, 

mandi, cuci pakaian, untuk kelpelrluan 

sanitasi, melncuci kelndaraan, untuk 

melnyiram tanaman/halaman rumah 

dan lain-lain. 

Dolmelstik dan 

pelrkoltaan kelcil 

Untuk kelpelrluan rumah tangga dan 

pelrkoltaan kelcil, rumah, tolkol dan 

lain-lain 

Kelpelrluan Institusiolnal Untuk kelpelrluan kantolr pelmelrintah, 

fasilitas umum, rumah sakit, selkollah 

dan lain-lain 

Umum Kelpelrluan umum Untuk pelnyiraman jalan, taman 

umum/kolta, tolilelt umum, pelmadam 

kelbakaran dan lain-lain. 

Kolmelrsil Untuk bangunan pelrkoltaan swasta, 

holtell, kelpelrluan wisata, daelrah 

pelrtolkolan, pasar, relstolran, biolskolp, 

supelrmarkelt dan lain-lain. 

Industri Untuk kelpelrluan industri, pabrik dan 

lain-lain 

Lain-lain Untuk kelpelrluan pellabuhan dan 

untuk kelpelrluan melndadak untuk 

suplai kel daelrah lain 

Sumbelr : Watelr suplay E lnginelelring, JICA, 1990 
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2.7 Neraca Air 

 Pelnyusunan nelraca air di suatu telmpat dimaksudkan untuk melngeltahui 

jumlah nelttol dari air yang dipelro llelhselhingga dapat diupayakan pelmanfaatannya 

selbaik mungkin ( I Geldel, 2009). 

 Nelraca air (watelr balancel) melrupakan nelraca masukan dan kelluaran air di 

suatu telmpat pada pelrio ldel telrtelntu, selhingga dapat digunakan untuk melngeltahui 

jumlah air telrselbut kellelbihan (surplus) atau kelkurangan (delfisit). Kelgunaan 

melngeltahui ko lndisi air pada kellelbihan dan kelkurangan. Manfaat selcara umum 

yang dapat dipelrollelh dari analisis nelraca air (Triatmo ldjo l, 2009). 

 Nelraca air ini melnggunakan data klimato llo lgis dan belrmanfaat untuk 

melngeltahui belrlangsungnya bulan basah (jumlah curah hujan mellelbihi kelhilangan 

air untuk pelnguapan dari pelrmukaan tanah atau elvapolrasi maupun pelnguapan dari 

sistelm tanaman atau transpirasi. 

 Analisa nelraca air yang dipakai melrupakan analisa nelraca air umum, 

dimana sangat belrguna untuk melngeltahui ko lndisi air pada keladaan lelbih dan 

kurang  yang didapatkan mellalui pelrhitungan jumlah keltelrseldiaan air dan jumlah 

kelbutuhan airnya. 

 

2.7.1 Metode Perhitungan Neraca Air 

 Pelrhitungan nelraca air ada dua (2) tahap yaitu pelrhitungan kelbutuhan air 

dan pelrhitungan nelraca air. 

2.7.1.1 Perhitungan Kebutuhan Air 

kelbutuhan air yang dihitung melliputi kelbutuhan air rumah-tangga, pelrkoltaan dan 

industri (RKI).  

a. Kelbutuhan Air Rumah Tangga, Pelrkoltaan dan Industri Belsarnya nilai 

kelbutuhan air belrsih untuk rumah tangga telrgantung dari katelgolri ko lta 

belrdasarkan jumlah pelnduduk yang dinyatakan dalam satuan Litelr/Olrang/Hari 

(L/Ol/H). Kelbutuhan air pelrkoltaan melncakup aspelk kolmelrsial dan so lsial selpelrti: 

tolkol, gudang, belngkell, selko llah, rumah sakit, ho ltell dan selbagainya yang 

diasumsikan antara 15% sampai delngan 30% dari toltal air pelmakaian air belrsih 

rumah tangga. Dalam buku ini diasumsikan selbelsar 30% dari kelbutuhan air belrsih 

rumah tangga. 
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 Kelbutuhan air industri pada suatu wilayah sungai melmelrlukan studi yang khusus 

dilaksanakan untuk hal telrselbut. Dalam buku ini belsarnya kelbutuhan air industri 

pada seltiap wilayah sungai digunakan belsaran yang dipelro llelh belrdasarkan hasil 

studi-studi telrdahulu. 

2.7.1.2 Perhitungan Neraca Air  

Nelraca air dapat dinyatakan dalam belrbagai cara, antara lain adalah: 

 a) Indelks Pelnggunaan Air (IPA) 

 b) Indelks Keltelrseldiaan Air pelr Kapita 

 c) Nelraca Surplus dan Delfisit 

1.Indelks Pelnggunaan Air Indelks Pelnggunaan Air atau IPA dihitung 

belrdasarkanrumus 

 IPA   = Qkelbutuhan / Qkeltelrseldiaan 

 delngan :  

IPA   = Indelks Pelnggunaan Air 

 Qkeltelrseldiaan  = keltelrseldiaan air  

Qkelbutuhan  = kelbutuhan air.  

2. Indelks Keltelrseldiaan Air pelr Kapita 

Selbelrapa belsar jumlah air yang telrseldia pada suatu wilayah sungai dibandingkan 

delngan jumlah pelnduduk di dalam wilayah telrselbut dinyatakan delngan indelks 

keltelrseldiaan air pelrkapita. Indelks ini tellah lazim digunakan di belrbagai nelgara, 

antara lain o llelh HR Wallingfo lrd (2003), Sullivan dkk. (2003), dan Mawardi 

(2008). Pelrhitungan keltelrseldiaan air pelr kapita, delngan melmbagi jumlah air yang 

telrseldia, delngan jumlah pelnduduk di wilayah sungai. 

3. Nelraca Surplus dan Delfisit Nelraca surplus-delfisit dihitung delngan 

melnggunakan pelrsamaan selbagai belrikut : 

Nelraca = Qkeltelrseldiaan – Qkelbutuhan  

delngan :  

Nelraca = nelraca air 

Qkeltelrseldiaan = keltelrseldiaan air  

Qkelbutuhan = kelbutuhan air.  

Nelraca surplus delfisit dinamakan “surplus” jika hasil pelrsamaan po lsitif dan 

“delfisit” apabila hasil pelrsamaan adalah nelgatif.
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAAN 

 

3.1 Pendekatan 

 Pelnellitian diawali delngan mellakukan tinjuan telrhadap lo lkasi yang tellah 

ditelntukan untuk dilakukannya pelnellitian yang belrtujuan untuk melngeltahui 

keladaan lo lkasi selcara deltail dan melmpelro llelh data-data yang dibutuhkan untuk 

melnunjang dan melningkatkan kualitas dalam pelmbuatan lapo lran pelnellitian. Hasil 

dari pelnellitian diharapkan bisa dijadikan acuan ollelh pelnelliti belrikutnya atau 

masyarakat seltelmpat untuk melmanfaatkan sumbelr daya air yang telrseldia, 

selhingga mampu melmelnuhi kelbutuhan air minum bagi masyarakat di Kelcamatan 

Relmbang Kabupateln Relmbang. 

 

3.2 Lokasi Penelitian 

 Lo lkasi pelnellitian yang dipilih dalam mellakukan pelnellitian tugas akhir ini 

telrleltak di daelrah Kelcamatan Relmbang. Kelcamatan Relmbang melrupakan salah 

satu kelcamatan yang masuk didalam Kabupateln Relmbang yang telrleltak pada 

garis lintang 111° 00’ - 111° 30’ Bujur Timur dan 6° 30’ - 7° 6’ Lintang Sellatan, 

delngan luas wilayah kelselluruhan selbelsar 61,55 km2. 
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Gambar 3.1 Pelta Kabupateln Relmbang 
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Gambar 3.2 Pelta Kelcamatan Relmbang 
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3.3 Bahan dan Alat Pelnellitian 

 Bahan pelnellitian adalah data yang tellah dikumpulkan dalam mellakukan pelnellitian 

yang belrhubungan delngan tolpik pelnellitian, baik didapat mellalui pihak-pihak yang 

telrkait ataupun mellalui pelngamatan selndiri dilapangan pelnellitian yang kelmudian 

dilakukan analisa data selhingga didapatkan hasil dari pelnulisan lapo lran pelnellitian 

selpelrti yang tellah diharapkan.  

 

3.4 Keperluaan Data 

 Data dipelrlukan untuk melnunjang kelgiatan pelnellitian, agar yang dihasilkan dalam 

dilakukannya selbuah pelnellitian dapat dijadikan peldo lman ataupun acuan bagi 

pelmelrintah seltelmpat dan juga para pelnelliti lain yang tolpik pelnellitiaan hampir selrupa, 

delngan adanya data-data yang dipelrlukan maka lelbih melmpelrmudah jalannya pelnellitian 

maupun disaat mellakukan pelnulisan dari hasil pelnellitian. 

3.4.1 Jenis Data 

 Dalam mellakukan pelngumpulan data yang akan digunakan selbagai bahan 

peldolman untuk melnulis tugas akhir, dikello lmpo lkan melnjadi dua data, yaitu data primelr 

dan data selkundelr. 

 1. Data primelr adalah data yang dipelrollelh mellalui pelngamatan yang dilakukan 

selcara langsung dilo lkasi pelnellitian, delngan mellakukan o lbselrvasi lapangan untuk 

mellakukan pelngamatan lo lkasi keltelrseldiaan sumbelr air atau titik pelngambilan 

sumbelr mata air.  

 2. Data selkundelr adalah jelnis data dalam pelnellitian yang sumbe lr yang sumbe lr 

datanya dipelrollelh dan dikumpulkan pelnelliti selcara tidak langsung mellainkan 

delngan pihak lain yang belrupa do lkumeln  atau lapolran hasil pelnellitian yang tellah 

dilakukan selbellumnya. Data selkundelr melrupakan data pelndukung yang dapat 

melningkatkan kualitas suatu pelnellitian.  

a. Data jumlah pelnduduk kelcamatan Relmbang tahun dari 2016 sampai 

delngan tahun 2020 yang didapat dari Badan Pusat Statistik Kabupate ln 

Relmbang. 

b. Kapasitas sumbelr air yang dikello lla Pelrusahaan Daelrah Air Minum 

(PDAM) Kabupateln Relmbang. 
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c. Data lo lkasi sumbelr-sumbelr air di Kelcamatan Relmbang 

d. Data curah hujan di Kelcamatan Relmbang 

3.4.2 Pengumpulam Data 

 Mellakukan o lbselrvasi Lapangan yang akan dilakukan pelnellitian untuk melngeltahui 

data-data yang dipelrlukan, Pelngumpulan data dilakukan mellalui studi litelratur dan juga 

data yang dimiliki o llelh instansi-instansi yang telrkait delngan data yang dibutuhkan 

dalam pelnellitian telrselbut. 

1. Meltoldel Litelratur 

Meltoldel ini dilakukan delngan cara melngumpulkan, melngidelntifikasi selrta 

melngo llah data telrtulis dan data kelrja yang digunakan dalam pelmbahasan matelri. 

2. MeltoldelOlbselrvasi 

Mellakukan survely kel lo lkasi. Hal ini harus dilaksanakan melngingat untuk 

melngeltahui kolndisi selbelnarnya pada lo lkasi selhingga tidak telrjadi kelsalahan pada 

delsain yang melngakibatkan kelsalahan pada analisa 

3.4.3 Analisa Data 

 Meltoldel analisis data melrupakan tahapan pro lsels pelnellitiaan dimana data yang 

sudah dikumpulkan dan dio llah dalam rangka melnjawab rumusan masalah. Meltoldel 

analisis data yang dilakukan yaitu: 

Proyeksi Pertumbuhan Penduduk 

Melnghitung pro lyelksi jumlah pelnduduk Kelcamatan Relmbang Kabupateln Relmbang 

delngan pelrsamaan selbagai belrikut: 

R = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ % 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑚𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛

𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑛−𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑜
     (3.1) 

1. Rumus Aritmatik 

 Pn = Pol (1 + (r,n))    (3.2) 

Dimana: Pn = Jum;ah pelnduduk pada tahun n prolyelksi. 

  Pol = Jumlah pelnduduk pada awal pro lyelksi. 

  R  = Angka pelrtumbuhan pelnduduk. 

  n  = Jangka waktu dalam tahun. 

2. Rumus Gelolmeltrik 

 Pn = Pol x (1 +  𝑟)𝑛   (3.3) 
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Dimana: Pn = Jumlah pelnduduk pada tahun n prolyelksi. 

  Pol = Jumlah pelnduduk pada awal pro lyelksi. 

r = Prelselstasel jumlah pelrtambahan pelnduduk dibagi sellisih waktu dikurangi 

tahun awal pro lyelksi. 

  n = Prolyelksi waktu (tahun). 

3. MeltoldelLelast Squarel 

  Umumnya digunakan pada daelrah tingkat pelrtumbuhan pelnduduk cukup 

tinggi. Pelrhitungan delngan meltoldel ini didasarkan pada data tahun-tahun 

selbellumnya delngan melnganggap bahwa pelrtambahan pelnduduk diselbabkan 

ollelh kelmatian, kellahiran dan migrasi. Pelrsamaannya adalah: 

 Y = a + b x     (3.4) 

 a  = 
∑ 𝑌𝑖

𝑛
 b = 

∑ 𝑋𝑖𝑌

∑ 𝑋𝑖2 

Dimana: 

Y= Jumlah pelnduduk pada tahun prolyelksi kel n. 

X= Jumlah tahun prolyelksi melndatang. 

a= Jumlah pelnduduk tahun awal. 

 b= Pelrtambahan pelnduduk rata-rata. 

 n= Jumlah tahun prolyelksi dasar. 

 Xi= Variabell co lding. 

 Yi= Data jumlah pelnduduk awal. 

Kebutuhan Air 

Prolyelksi kelbutuhan air pada tiap tahun dihitung delngan pelrsamaan rumus selbagai 

belrikut:  

 Melnghitung Kelbutuhan air dolmelstik di Kelcamatan Relmbang melnggunakan 

pelrsamaan (2.5) 

 Melnghitung kelbutuhan air no ln dolmelstik di Kelcamatan Relmbang melnggunakan 

pelrsamaan (2.6) 

 Melnghitung kelhilangan air melnggunakan pelrsamaan (2.7) 

 Melnghitung toltal kelbutuhan air melnggunakan pelrsamaan (2.10) 

 



 

 

31 

3.4.4 Tahap Penelitian 

 Adapun tahap- tahap yang dilakukan dalam mellakukan pelnellitian adalah: 

1. Tahap Pelrsiapan 

-Melmulai survely lapangan lo lkasi pelnellitian. 

-Olbselrvasi lapangan pelnellitian 

2. Tahap pelngumpulan data-data yang dipelrlukan dalam pelnellitian. 

 -Data Primelr 

 -Data Selkundelr 

-Mellakukan kunjungan telrhadap pihak yang belrtanggung jawab telrhadap data-

data yang tellah dipelro llelh. 

4. Tahap pelngo llahan dan analisis telrhadap data yang tellah dikumpulkan. 

 -Mellakukan pelrhitungan data 

5. Tahap mellakukan pelnulisan pelnellitian seltellah selmua data sellelsai   dilakukan 

analisis. 
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 Langkah pelnellitian dapat dilihat pada diagram dibawah ini:  

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 Diagram Alur Pelnellitian 

Selesai 

Studi Pustaka 

      Identifikasi Masalah 

 Ketersediaar air 

 Kebutuhan Air 

 

 

Pengumpulan Data 

AnalisaData dan Perhitungan 

 Analisis Proyeksi jumlah penduduk 

 Analisis Kebutuhan air minum 

 Analisis Ketersediaan air minum 

 Analisis Neraca air 

 

 

Kesimpulan dan Saran 

Mulai 

 Data  Sekunder 

- Survey lokasi penelitian 

- Observasi lapangan 

 

 

 

 Data  Primer 

- Data ketersediaan air 

- Data jumlah penduduk 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum 

4.1.1 Geografis 

 Kelcamatan Relmbang telrleltak diantara 6°40’48,6042”-6°45’22,8176” Lintang 

Utara dan 111°18’31,9680”-111°25’46,5600” Bujur Timur. Selcara administratif 

Kelcamatan Relmbang adalah salah satu Kelcamatan yang belrada di wiliyah Kabupate ln 

Relmbang. Kelcamatan Relmbang melmiliki luas 61,55k𝒎𝟐 dan telrdiri dari 34 

delsa/kellurahan antara lain: 

Tabel 4.1 Daftar Desa dan Kelurahan 
Nol Delsa, Kellurahan 

1 Kutolharjol 

2 Pandelan 

3 Tasikagung 

4 Gelgunung Kuloln 

5 Gelgunung Weltan 

6 Pacar 

7 Tanjungsari 

8 Magelrsari 

9 Sawahan 

10 Leltelh 

11 Kabolngan Kidul 

12 Sidolwayah 

13 Geldangan 

14 Kabolngan Lolr 

15 Kasrelman 

16 Keldungreljol 

17 Keltanggi 

18 Kumelndung 

19 Molndoltelkol 

20 Ngadelm 

21 Pulol 

22 Waru 

23 Pasarbanggi 

24 Sridadi 

25 Punjulharjol 

26 Turusgeldel 

27  Tlolgolmoljol 

28 Tritunggal 

29 Sumbelrjol 

30 Tirelman 

31 Padaran 

32 Sukolharjol 

33 Tritunggal 

34 Weltoln 

Sumbelr: Relmbang Dalam Angka, 2019   
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Batas Administrasi Kelcamatan Relmbang 

Selbellah Utara  : Laut Jawa 

Selbellah Sellatan : Kelcamatan Sulang dan Kelcamatan Pamutan 

Selbellah Timur  : Kelcamatan Laselm 

Selbellah Barat  : Kelcamatan Kalio lri 

4.1.2 Topografi 

Selbagian belsar wilayah (46,39%) belrada pada keltinggian 25-100 meltelr dari 

pelrmukaan air laut. Selbelsar 30,42% belrada pada 100-500 meltelr dan sisanya belrada 

pada keltinggian 0-25 m. Delngan ko lndisi tolpolgrafi datar sampai delngan belrbukit-bukit 

(Relmbangkab, 2014). 

4.1.3 Klimatologi 

Iklim pada Kelcamatan Relmbang ini melmiliki iklim trolpis delngan suhu 

maksimum tahunan selbelsar 33°C dan suhu rata-rata 23°C telmpelratur telrtinggi telrjadi 

pada bulan Juli sampai bulan Olktolbelr seldangkan telmpelratur telrelndah Felbruari yang 

telrjadi pada tahun 2011. 

Tabel 4.2 Kecepatan Angin (km/hari) 

 
Sumbelr: BMKG Selmarang 

Tabel 4.3 Kelembaban Relatif (%) 

 
Sumbelr: BMKG Selmarang 
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Tabel 4.4 Penyinaran Matahari (%) 

 
Sumbelr: BMKG Selmarang 

Tabel 4.5 Temperatur Udara (C) 

 
Sumbelr: BMKG Selmarang 

 

4.1.4 Hidrologi 

 Kabupateln / kolta di Jawa Telngah yang curah hujannya rellatif jarang adalah 

Kabupateln Relmbang. Analisis hidro llo lgi melmbutuhkan masukan data curah hujan yang 

dipelro llelh dari stasiun-stasiun yang belrpelngaruh pada DASnyang ditinjau. Di wilayah 

Kabupateln Relmbang ada 4 sungai belsar, 3 diantaranya telrmasuk dalam Pro lgram 

Pelngo llahan Sungai Telrpadu (PPST). 

Sungai-sungai belsar telrselbut adalah: 

 Sungai Randugunting, Kelc. Sumbelr (telrmasuk dalam PPST) 

 Sungai Karanggelnelng, Kelc. Relmbang ( telrmasuk dalam PPST) 

 Sungai Babagan, Kelc. Laselm ( telrmasuk dalam PPST) 

 Sungai Kalipang, Kelc. Sarang 

Adapun sungai yang belrada di selkitar Kelcamatan Relmbang Kabupateln Relmbang 

adalah Sungai Karanggelnelng, Kelcamatan Relmbang (telrmasuk dalam PPST).  
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Keladaan hidrollo lgi pada Kelcamatan Relmbang dipelngaruhi o llelh sumbelr air yang 

belrasal dari air pelrmukaan dan air tanah. 

 Air Pelrmukaan 

Air Pelrmukaan di Kelcamatan Relmbang kolndisinya sangat belrgantung pada 

curah hujan, untuk melngurangi run o lff air dari hulu kel hilir sellain melngandalkan 

Sungai Karanggelnelng, juga ada dibangun elmbung dan waduk di delsa-delsa 

Kelcamatan Relmbang yang dapat dimanfaatkan melnjadi sumbelr air belrsih, sellain 

digunakan untuk kelbutuhan air belrsih sumbelr air pelrmukaan di Kelcamatan 

Relmbang juga dapat digunakan untuk melmelnuhi kelbutuhan air irigasi bagi para 

peltani. 

 Air Tanah 

Sumbelr air tanah biasanya  sumur-sumur dangkal dan sumur polmpa tangan banyak 

digunakan ollelh pelnduduk, pelmanfaatannya hanya untuk kelpelrluan rumah tangga 

delngan delbit yang belrmacam-macam dan celndelrung lelbih kelcil maka inipun kurang 

melmadai selbagai sumbelr air belrsih, sellain itu pada musim kelmarau dapat dipastikan 

sumur akan surut. 

4.1.4.1 Sumber Daya Air 

 Sumbelr air baku yang digunakan o llelh PDAM untuk melmelnuhi distribusi air 

minum kelpada masyarakat belrasal dari melmanfaatkan belbelrapa sumbelr air selpelrti yang 

telrlihat pada Tabell 4.6 

Tabel 4.6 Sumber Air Baku PDAM Perumda Banyumili Kabupaten Rembang 

 

Sumbelr: PDAM Kab. Relmbang 
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Tabel 4.7 Curah Hujan Kecamatan Rembang 

 

Sumbelr: BMKG Selmarang, 2016-2020 

4.1.5 Kependudukan 

 Melnelntukan jumlah pelnduduk 10 tahun keldelpan yaitu pada 2030, delngan 

melnggunakan tiga meltoldel yaitu meltoldel aritmatik, meltoldel gelolmeltrik dan meltoldel last 

squarel. 

 Hal telrselbut dilakukan untuk melmbandingkan meltoldel mana yang melnghasilkan 

delviasi telrkelcil dan sellanjutnya akan digunakan selbagai dasar melmpelrkirakan 

kelbutuhan air bagi pelnduduk pada masa yang akan datang. 

 Dalam melmpelrkirakan jumlah pelnduduk, digunakan data-data jumlah pelnduduk 

selbellumnya. Adapun data-data jumlah pelnduduk Kelcamatan Relmbang yang melnjadi 

data prolyelksi adalah dari tahun 2016-2020 data dapat dilihat pata tabell belrikut:  

Tabel 4.8 Data Penduduk Kecamatan Rembang 

Nol Tahun Kelcamatan Relmbang (jiwa) 

1 2016 90.274 

2 2017 90.800 

3 2018 92.180 

4 2019 92.650 

5 2020 91.910 

Sumbelr: KDA Relmbang, 2016-2020 
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Gambar 4.1 Grafik Perkembangan Jumlah Penduduk Kecamatan Rembang 

 

4.2 Perkiraan Jumlah Penduduk Pada 10 Tahun Yang Akan Datang 

Untuk melmpelrkirakan jumlah pelnduduk daelrah pelrelncanaan dimasa melndatang 

digunakan laju pelrtumbuhan belrdasarkan pelrhitungan delngan belrbagai me ltoldel yang 

umum digunakan yaitu meltoldel: 

1. Meltoldel Aritmatik 

2. Meltoldel Gelolmeltrik 

3. MeltoldelLelast squarel 

Tabel 4.9 Rata-rata Pertambahan Penduduk 

Tahun 
Pelnduduk 

(Yi) 
Pelrtumbuhan pelnduduk 

Jiwa Pelrse ln(%) 

2016 90274     

2017 90800 526 1,72 

2018 92180 1380 0,66 

2019 92650 470 1,97 

2020 91910 -740 -1,24 

Jumlah 1636 3,12 
Sumbelr: Hasil Analisa, 2022 

Ka= 
(𝑃𝑜−𝑃𝑡)

𝑛−1
 

r  = 
𝑃𝑛−𝑃𝑡

𝑡
 

Dimana: 

89,000

89,500

90,000

90,500

91,000

91,500

92,000

92,500

93,000

2016 2017 2018 2019 2020
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Pn = Jumlah pelnduduk pada n tahun melndatang. 

Pt = Jumlah pelnduduk pada awal tahun data 

Pol = Jumlah pelnduduk pada akhir tahun data 

X = Sellang waktu ( tahun dari n- tahun telrakir) 

t = Jumlah data dikurangi 1 

Ka = Pelrtumbuhan pelnduduk rata-rata 

r = Prolselntasel pelrtumbuhan gelolmeltrical pelnduduk tiap tahun 

 

Colntolh Pelrhitungan 

Ka = 
(𝑃𝑜−𝑃𝑡)

𝑛−1
 

Ka = 
91.910− 90.274

5−1
 

Ka = 409 

 

Prelselntasel pelrtambahan pelnduduk rata-rata pelr tahun: 

r = 3,12/4 

r = 0,78 % 

1) Metode Aritmatik 

Rumus yang digunakan untuk meltoldel prolyelksi pelnduduk ini adalah 

Pn= Pol + (Ka.X) 

Melnelntukan Prolyelksi Pelnduduk 

P2030 = P2020 + (Ka. X) 

 = 91.910 + (409(2030-2020)) 

 = 96.000 Jiwa 

P2016 = 2020 + (Ka.X) 

 = 91.910 + (409(2016-2020)) 

 = 90.274 jiwa 

Tabel 4.10 Proyeksi Penduduk Metode Aritmatik 

 

Sumbelr: Hasil Analisa, 2022 
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Tabel 4.11 Uji Korelasi Metode Aritmatik 

 

Sumbelr: Hasil Analisa, 2022 

Untuk melncari nilai ko lrellasi (r) dan standar delviasi (SD) melnggunakan rumus selbagai 

belrikut: 

Colntolh pelrhitungan melncari nilai ko lrellasi (r) 

r = 
𝑛.(∑ 𝑋𝑖.𝑌𝑖)−(∑ 𝑌𝑖)(∑ 𝑋𝑖)

√[𝑛(∑ 𝑋𝑖2)−(∑ 𝑋𝑖)2.(𝑛(∑ 𝑌𝑖2)−(∑ 𝑌𝑖)2]
 

r = 
5.(−910506)−(457.814)(−10)

√[5(30)−(−10)2(5(41922658076)−(457.814)2]
 

r = 0,698 

Tabel 4.12 Standar Deviasi Metode Aritmatik 

 

Sumbelr: Hasil Analisis, 2022 

SD = 
√[(∑(𝑌𝑖−𝑌𝑛)2)]

(𝑛)
 

SD = 
√[∑ 2781073)2]

5
 

SD = 745,80 

2) Metode Geometrik 

 Rumus yang digunakan untuk pelrhitungan meltoldel prolyelksi pelnduduk adalah: 

Pn= Pol x( 1 + r )𝑛 

Dimana: 

Pn= Jumlah pelnduduk tahun kel-n (jiwa) 

Pol= Jumlah Pelnduduk Pada akhir data (jiwa) 

n= Sellang waktu (tahun n-tahun telrakhir) 

r= Rata-rata prelselntasel pelrtambahan pelnduduk 



 

 

41 

Colntolh pelrhitungan 

Pn= Pol (1 + r)𝑛 

Pn= 91.910*(1 + 0,007)10 

P2030= 99344,43 Jiwa 

Tabel 4.13 Proyeksi Penduduk Metode Geometrik 

 

Sumbelr: Hasil Analisa, 2022 

Tabel 4.14 Korelasi Metode Geometrik 

 
Sumbelr: Hasil Analisa, 2022 

r = 
𝑛.(∑ 𝑋𝑖.𝐼𝑛𝑌𝑖)−(∑ 𝑋𝑖)𝑥(∑ 𝐼𝑛𝑌𝐼)

√[𝑛(∑ 𝑋𝑖2)−(∑ 𝑋𝑖)2.(𝑛(∑ 𝐼𝑛𝑌𝑖2)−(∑ 𝐼𝑛𝑌𝑖)2]
 

r = 
5.(−114)−(−10)(57)

√[5(30)−(−10)2(5(653)−(57)2]
 

r = 0,819 
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Tabel 4.15 Perhitungan Standar Deviasi Metode Geometrik 

 

Sumbelr: Hasil Analisa, 2022 

Rumus Standar Delviasi: 

SD = 
√[(∑(𝑌𝑖−𝑌𝑛)2)]

(𝑛)
 

SD = 
√[(∑(10516741,7)]

5
 

SD = 1458,58 

3) Metode Least Square 

Tabel 4.16 Uji Korelasi Metode Least Square 

 
Sumbelr: Hasil Analisa, 2022 

Colntolh Pelrhitungan: 

Rumus Pelrhitungan kolrellasi 

r = 
𝑛.(∑ 𝑋𝑖.𝑌𝑖)−(∑ 𝑌𝑖)(∑ 𝑋𝑖)

√[𝑛(∑ 𝑋𝑖2)−(∑ 𝑋𝑖)2.(𝑛(∑ 𝑌𝑖2)−(∑ 𝑌𝑖)2]
 

r = 
5.(5122)−(457.814)(−0)

√[5(10)−(−0)2(5(41922658076)−(457.814)2]
 

r = 0,999 

Jumlah pelnduduk di akhir tahun prolyelk Yn (jiwa) tahun 2016: 

Yn = a + bx 
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 a =
[(∑ 𝑌𝑖)(∑ 𝑋𝑖2)−(∑ 𝑋𝑖)(∑ 𝑋𝑖𝑌𝑖)]

[𝑛(∑ 𝑥𝑖2)−(∑ 𝑋𝑖)2]
 

a= 
[(457.814)(10)−(0)(5122)]

[5(10)−(0)2]
 

a= 
457.8140

10
 

a= 91562,8 

b= 
[𝑛(∑ 𝑋𝑖𝑌𝑖)−(∑ 𝑋𝑖)(∑ 𝑌𝑖)]

[𝑛(∑ 𝑋𝑖2)−(∑ 𝑋𝑖)2]
 

b= 
[5(5122)−(0)(457814)]

[5(100−(0)2]
 

b= 
25610

50
 

b= 512,2 

Yn= a + b x 

Y2016= 91562,8 + 512,2 

Y2016= 90538,4 jiwa 

Tabel 4.17 Standar Deviasi Metode Least square 

 

Sumbelr: Hasil Analisa, 2022 

SD = 
√[(∑(𝑌𝑖−𝑌𝑛)2)]

(𝑛)
 

SD = 
√[(∑(7999210,8)]

5
 

SD = 1264,84861 
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Tabel 4.18 Proyeksi Penduduk Metode Least Square 

 
Sumbelr: Hasil Analisa, 2022 

Tabel 4.19 Perbandingan Nilai Koefisien Korelasi dan Standar Devisiasi 

Meltoldel Ko lelfisieln Ko lrellasi Standar Delviasi 

Aritmatik -0,697125532 745,7979887 

Gelolmeltrik 0,818413132 1458,580786 

Lelast 

Squarel 
0,999985228 1264,848671 

 

Sumbelr: Hasil Analisa, 2022 

Adanya nilai ko lrellasi (r) dan standar delviasi (SD) dari keltiga meltoldel diatas, maka dapat 

ditelntukan pilihan dari keltiga meltoldel telrselbut untuk melnghitung prolyelksi daelrah 

pellayanan sampai 10 tahun melndatang. Pelmilihan meltoldel telrselbut didasarkan pada 

kolelfisieln ko lrellasi belrnilai 1 atau -1 ataupun melndelkati nilai kelduannya dan standar 

delviasi harus paling kelcil. Dilihat dari tabell pelrbandingan atara keltiga meltoldel telrselbut 

maka yang telrpilih adalah meltoldel aritmatik 

Tabel 4.20 Proyeksi Penduduk Metode Terpilih Aritmatik 

 

Sumbelr: Hasil Analisa, 2022 
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4.3 Analisis Ketersediaan Air 

 Sumbelr air Kelcamatan Relmbang yang digunakan untuk melmelnuhi kelbutuhan 

air belrasal dari PE lRUMDA air minum Banyumili untuk Kelcamatan Relmbang delngan 

kapasitas unit prolduksi 34,12 litelr/deltik, PDAM Kabupateln Relmbang mellayani suplai 

air untuk Kelcamatan Relmbang yang pelrselbarannya telrdapat di 15 Delsa yaitu Delsa 

Gelgunung Kulo ln, Delsa Gelgunung Weltan, Delsa Tanjungsari, Magelrsari, Delsa Sawahan, 

Delsa Pandelan, Delsa Sukolharjo l, Delsa Kabo lngan Lo lr, Delsa Kabo lngan Kidul, Delsa 

Leltelh Delsa Ngo ltelt, Delsa Turusgeldel, Delsa Geldangan, Delsa Pasarbanggi dan Delsa 

Punjulharjo l yamg belrsumbelr dari sungai Selmeln Salel 40 lt/dt, air tanah MA Mudal 35 

lt/dt dan Elmbung Banyukuwung 15 lt/dt (PElRUMDA Air Banyumili Kabupateln 

Relmbang, 2020). 

Tabel 4.21 Ketersediaan Air Kecamatan Rembang 

 

Sumbelr Air Keltelrangan 

IPA 34,12 lt/dt 

Sungai Selmeln Salel Kapasitas 40 lt/dt 

Mata Air MA Mudal 35 lt/dt 

Elmbung Banyukuwung 15 lt/dt 

Sumbelr, PElRUMDA Air Banyumili Kabupateln Relmbang, 2020 

Toltal Keltelrseldiaan Air = IPA + Sungai Selmeln Salel + MA Mudal + E lmbung 

Banyukuwung 

 = 34,12 + 40 + 35 + 15  

 = 124,12 lt/dt 

 

4.4 Perhitungan Kebutuhan Air 

 Prolyelksi jumlah pelnduduk pada wilayah Kelcamatan Relmbang pada tahun 2030 

adalah selbelsar 96.000 jiwa. Belrdasarkan jumlah pelnduduk Kelcamatan Relmbang maka 

Kelcamatan Relmbang telrmasuk dalam go llo lngan skala kelcil, untuk melnghitung 
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kelbutuhan air do lmelstik dapat melngacu pada tabell kelbutuhan air do lmelstik yang tellah 

diteltapkan ollelh DPU Cipta Karya Tahun 2000. 

 Ko lnsumsi sambungan rumah tangga (SR) adalah 100 litelr/o lrang/hari 

 Jumlah o lrang pelr rumah tangga (SR) adalah 5 jiwa 

 Ko lnsumsi sambungan hidran umum (HU) adalah 30 litelr/o lrang/hari 

 Jumlah jiwa pelr hidran umum (HU) adalah 100 jiwa 

 Pelrbandingan antara sambungan rumah dan hidran umum adalah SR:HU 

(70:30) 

Dalam melnelntukan sumbelr air yang akan digunakan dalam pelnyeldiaan air 

belrsih, pelrlu dikeltahui belrapa banyak kelbutuhan air yang dibutuhkan ollelh pellanggan. 

Apakah cukup delngan satu sumbelr atau lelbih. Melnghitung kelbutuhan air telrselbut 

dipelrlukan belbelrapa langkah diantaranya: 

1. Melnelntukan pelmakaian air pelr olrang (130 s/d 190 lt/olrang/hari) telrgantung dari 

daelrah pelrelncanaan (peldelsaan, kolta kelcil, kolta seldang, kolta belsar maupun kolta 

meltrolpollitan. 

2. Melngeltahui luas daelrah pelrelncanaan (wilayah administrasi), karelna tidak selmua 

daelrah administrsi dilayani karelna faktolr tolpolgrafi, pelnggunaan lahan, dan 

kelpadatan pelnduduk. 

3. Melngeltahui luas daelrah yang akan dilayani delngan sistelm pelnyeldiaan air belsih, 

luas daelrah yang ada atau yang banyak pelnduduknya. 

4. Melnelntukan dan melnghitung jumlah pelnduduk yang ada dalam daelrah yang 

akan dilayani, jumlah pelnduduk melnelntukan belsarnya kelbutuhan air (dolmelstik). 

5. Melngeltahui apakan ada kelbutuhan air untuk kelpelrluan lainnya selpelrti untuk 

industri, pariwisata dan lain-lain (no ln do lmelstik). 

6. Melnelntukan faktolr kelbo lco lran air 

Langkah-langkah diatas, maka dapat ditelntukan belsarnya kelbutuhan air yang 

pelrlu diseldiakan ollelh sumbelr air. Kelbutuhan air ini kelmudian dipro lyelksikan selbelsar 10 

tahun dan diselsuaikan pada sumbelr air 10 tahun kel delpan, apakah masih melncukupi 

atau tidak seliring delngan selmakin me lningkatnya pelrtumbuhan pelnduduk namun 

selmakin telrbatasnya sumbelr air itu selndiri. 
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Kelbutuhan Air Do lmelstik 

Kelbutuhan air dolmelstik (lt/dt) melrupakan hal utama dalam pellayanan selhingga akan 

didapatkan jumlah kelbutuhan toltal. Pelrelncanaan jumlah pelnduduk yang akan dilayani 

melngacu belrdasarkan pellaksanaan. Undang-undang no lmelr : 07 tahun 2004 telntang 

sumbelr daya air dan prolgam SDGs (Sustainablel Delvellolpmelnt Golals) tahun 2015 

telntang cakupan pellayanan air belrsih pada masyarakat pelrkoltaan selbelsar 80% dan 

masyarakat peldelsaan selbelsar 60%. 

4.4.1 Perhitungan Kebutuhan Air Domestik: 

Colntolh pelrhitungan pada tahun 2030 

 SR = Jumlah Pelnduduk x 70%  

=96000 x 70% 

= 67200 Unit 

 HU = Jumlah Pelnduduk x 30% 

=96000 x 30% 

=28800 unit 

Ko lnsumeln air adalah 100 litelr/olrang/hari untuk SR da 30 lt/olrang/hari HU, selhingga 

jumlah kolnsumsi air litelr/deltik. 

 SR = (SR Unit x kolnsumsi air SK) : (24 x 3600) 

= (67200 x 100) : 86400 

= 6720000 : 86400 

= 77,77 litelr/deltik 

 HU = (28800 x 30) : 86400 

= 864000 : 86400 

= 10 litelr/deltik 

Jadi toltal kelbutuhan air dolmelstik Kelcamatan Relmbang adalah selbagai belrikut: 

Toltal kelbutuhan do lmelstik = Kelbutuhan air SR + Kelbutahan air HU 

 = 77,77 lt/dt + 10 lt/dt 

 = 87,77 lt/dt. 
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Tabel 4.22 Perhitungan Kebutuhan Domestik 

Tahun Jumlah Pelnduduk (jiwa) Toltal Kelbutuhan Dolmelstik(lt/dt) 

2021 92319 84,412 

2022 92728 84,786 

2023 93137 85,160 

2024 93546 85,534 

2025 93955 85,908 

2026 94364 86,282 

2027 94773 86,656 

2028 95182 87,030 

2029 95591 87,404 

2030 96000 87,778 

Sumbelr: Hasil Analisa, 2022 

4.4.2 Perhitungan Kebutuhan Air Non-Domestik 

a) Fasilitas Pelndidikan 

 Fasilitas Pelndidikan sangat dipelrlukan untuk mellakukan pelrhitungan prolyelksi 

kelbutuhan air dalam suatu daelrah, dalam Kelcamatan Relmbang telrdapat belbelrapa 

fasilitas pelndidikan yang akan digunakan dalam me llalukan pelrhitungan prolyelksi 

kelbutuhan air untuk belbelrapa tahun keldelpan. Data untuk Fasilitas Pelndidikan di 

Kelcamatan Relmbang bisa dilihat dalam Tabel 4.24 

Tabel 4.23 Data Fasilitas Pendidikan Kecamatan Rembang  

Nol 
Jelnis 

Sarana 
Jumlah  

1 TK 52 

2 SD 47 

3 MI 2 

4 RA 1 

5 SMP 10 

6 MTS 4 

7 SMA 3 

8 SMK 9 

9 MA 2 
Sumbelr: BPS Relmbang, 2021 

Prolyelksi kelbutuhan air belrsih untuk fasilitas pelndidikan delngan data yang tellah 

dimiliki bisa dimulai pelrhitungan, pelrkiraan kelbutuhan air untuk fasilitas pelndidikan 

sampai tahun 2030 digunakan pelrsamaan: 

 Pn= Pol + (Ka.X) 
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Adapun standar kelbutuhan air untuk fasilitas pelndidikan adalah 10 litelr/o lrang/hari, 

maka siswa dan guru pada tahun 2030 dapat dilihat pada tabell belrikut: 

Tabel 4.24 Proyeksi Jumlah Fasilitas Pendidikan di Kecamatan Rembang 

 

Sumbelr: Hasil Analisa, 2022 

Colntolh Pelrhitungan (TK): 

Jumlah TK tahun 2030 selbanyak 56 Unit 

Jumlah siswa dan guru 3431 jiwa, kelbutuhan air 10 litelr/murid/hari 

Jadi, jumlah kelbutuhan air TK = 
3149𝑥10

86400
= 0,40 𝑙/𝑠 

Tabel 4.25 Kebutuhan Air Fasilitas Pendidikan 

 
Sumbelr: Hasil Analisa, 2022 

b) Fasilitas Pelribadatan   

 Fasilitas Pelribadatan sangat dipelrlukan untuk mellakukan pelrhitungan prolyelksi 

kelbutuhan air dalam suatu daelrah, dalam Kelcamatan Relmbang telrdapat belbelrapa 

fasilitas pelribadatan yang akan digunakan dalam mellalukan pelrhitungan prolyelksi 

kelbutuhan air untuk belbelrapa tahun keldelpan. Data untuk Fasilitas Pelribadatan di 

Kelcamatan Relmbang bisa dilihat dalam Tabel 4.27 
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Tabel 4.26 Data Fasilitas Peribadatan Kecamatan Rembang 

Nol 
Jelnis 

Sarana 
Jumlah 

1 Masjid 61 

2 Musholla 169 

3 
Gelrelja 

Proltelstan 
10 

4 
Gelrelja 

Kathollik 
2 

5 Pura 0 

6 Vihara 2 

7 Klelnte lng 0 
Sumbelr: BPS Relmbang, 2021 

Prolyelksi kelbutuhan air belrsih untuk fasilitas pelribadatan, pelrkiraan kelbutuhan 

air untuk fasilitas pelribadatan sampai tahun 2030 digunakan pelrsamaan: 

 Pn= Pol + (Ka.X) 

Adapun standar kelbutuhan air untuk fasilitas pelribadatan adalah 3000 litelr/olrang/hari, 

maka pelrhitungan prolyelksi fasilitas pribadatan pada tahun 2030 dapat dilihat pada tabe ll 

belrikut: 

 

Tabel 4.27 Jumlah Fasilitas Peribadatan di Kecamatan Rembang Tahun 2030 

 
Sumbelr: Hasil Analisa, 2022 

Colntolh pelrhitungan: (Musho lla di Kelcamatan Relmbang) 

Jumlah musho lla tahun 2030 selbanyak 175 unit 

Kelbutuhan air musho lla selbanyak 3000 litelr/unit/hari 

Jadi, jumlah air pada musho lla adalah = 
175𝑥3000

86400
= 6,06 𝑙/𝑑𝑡 
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Tabel 4.28Kebutuhan Air Fasilitas Peribadatan 

 
Sumbelr: Hasil Analisa, 2022 

c) Fasilitas Kelselhatan 

 Fasilitas Kelselhatan sangat dipelrlukan untuk mellakukan pelrhitungan prolyelksi 

kelbutuhan air dalam suatu daelrah, dalam Kelcamatan Relmbang telrdapat belbelrapa 

fasilitas Kelselhatan yang akan digunakan dalam mellalukan pelrhitungan prolyelksi 

kelbutuhan air untuk belbelrapa tahun keldelpan. Data untuk Fasilitas Kelselhatan di 

Kelcamatan Relmbang bisa dilihat dalam Tabel 4.30  

Tabel 4.29 Data Fasilitas Kesehatan Kecamatan Rembang 

Nol 
Jelnis 

Sarana  
Jumlah 

1 
Rumah 

Sakit 
3 

2 Puskelsmas 3 

3 
Puskelsmas 
Pelmbantu 

2 

4 Apolte lk 6 

5 Polsyandu 11 

6 
Rumah 
Belrsalin 

181 

Sumbelr: BPS Relmbang, 2021 

Prolyelksi kelbutuhan air belrsih untuk fasilitas kelselhatan, pelrkiraan kelbutuhan air 

untuk fasilitas kelselhatan sampai tahun 2030 digunakan pelrsamaan: 

 Pn= Pol + (Ka.X) 

Adapun standar kelbutuhan air untuk fasilitas kelselhatan adalah 2000 litelr/o lrang/hari, 

maka pelrhitungan prolyelksi fasilitas kelselhatan pada tahun 2030 dapat dilihat pada tabell 

belrikut: 
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Tabel 4.30 Fasilitas Kesehatan di Kecamatan Rembang Tahun 2030 

 
Sumbelr: Hasil Analisa, 2022 

Colntolh pelrhitungan: (Puskelsmas di Kelcamatan Relmbang) 

Jumlah Puskelsmas tahun 2030 selbanyak 5 unit 

Kelbutuhan air Puskelsmas selbanyak 2000 litelr/unit/hari 

Jadi, jumlah kelbutuhan air pada Puskelsmas: 
5𝑥2000

86400
= 0,11 𝑙/𝑑𝑡 

Tabel 4.31 Kebutuhan Air Fasilitas Kesehatan 

 
Sumbelr: Hasil Analisa, 2022 

d) Fasilitas Pariwisata 

 Fasilitas Pariwisata sangat dipelrlukan untuk mellakukan pelrhitungan prolyelksi 

kelbutuhan air dalam suatu daelrah, dalam Kelcamatan Relmbang telrdapat belbelrapa 

fasilitas pariwisata yang akan digunakan dalam mellalukan pelrhitungan pro lyelksi 
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kelbutuhan air untuk belbelrapa tahun keldelpan. Data untuk Fasilitas Pariwisata di 

Kelcamatan Relmbang bisa dilihat dalam Tabel 4.33 

Tabel 4.32 Data Fasilitas Pariwisata Kecamatan Rembang 

Nol 
Jelnis 

Sarana 
Jumlah 

1 
Rumah 
Makan 

31 

2 Holte ll 10 
Sumbelr: BPS Relmbang, 2021 

Prolyelksi kelbutuhan air belrsih untuk fasilitas pariwisata, pelrkiraan kelbutuhan air 

untuk fasilitas pariwisata sampai tahun 2030 digunakan pelrsamaan: 

 Pn= Pol + (Ka.X) 

Adapun standar kelbutuhan air untuk fasilitas Pariwisata adalah 100 litelr/olrang/hari, 

maka pelrhitungan pro lyelksi fasilitas pariwisata pada tahun 2030 dapat dilihat pada tabe ll 

belrikut: 

 

Tabel 4.33 Jumlah Fasilitas Pariwisata di Kecamatan Rembang Tahun 2030 

Nol Tahun 
Jelnis Sarana (unit) 

Rumah Makan holtell 

1 2021 35 11 

2 2022 37 12 

3 2023 39 13 

4 2024 41 14 

5 2025 44 14 

6 2026 46 15 

7 2027 48 16 

8 2028 50 17 

9 2029 52 17 

10 2030 54 18 
Sumbelr: Hasil Analisa, 2022 

Colntolh pelrhitungan: (Rumah Makan di Kelcamaan Relmbang) 

Jumlah Rumah Makan tahun 2030 selbanyak 54 unit 

Kelbutuhan air Rumah Makan selbanyak 100 litelr/unit/hari 

Jadi, jumlah kelbutuhan air pada Rumah Makan = 
54𝑥100

86400
= 0,06 𝑙/𝑑𝑡 
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Tabel 4.34Kebutuhan Air Fasilitas Pariwisata 

 
Sumbelr: Hasil Analisa, 2022 

 

Tabel 4.35 Rekapitulasi Kebutuhan Air non Domestik 

 
Sumbelr: Hasil Analis, 2022 

 

Tabel 4.36 Jumlah Total Kebutuhan Air Domestik dan Non Domestik 

 
Sumbelr: Hasil Analisa, 2022 
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4.4.3 Perhitungan Kebutuhan Air Total, Kehilangan Air, Kapasitas Air Rata-

rata, Kebutuhan Hari Maksimum, Kebutuhan Jam Puncak, Hidran 

Kebakaran dan Kapasitas Total Reservoir 

Colntolh pelrhitungan: 

Data yang digunakan melnggunakan data pada tahun 2030 

 Kelbutuhan Air toltal 

Kelbutuhan air toltal = Kelbutuhan Do lmelstik + Kelbutuhan Air no ln Dolmelstik  

     = 87,778 lt/dt + 14,193 lt/dt 

     = 101,971 lt/dt 

 Kelhilangan Air 

Dalam selbuah jarigan pelrpipaan, untuk melnghindari telrjadinya kelkurangan suplai 

air, kelbo lcolran harus dipelrhitungkan. Tingkat kelbo lcolran diasumsikan selbelsar 20%. 

Jumlah Kelhilangan= 20% x 101,971 lt/dt 

      = 20,394 lt/dt 

 Kelbutuhan Air Rata-rata (Qrh) 

Toltal kelbutuhan air rata-rata (Qrh) + Kelhilangan Air 

= 101,971 lt/dt + 20,394 lt/dt 

    = 122,365 lt/dt 

 Kelbutuhan Hari Maksimum (Qmd=Qhm) 

Toltal hari maksimum = Pelak day x toltal kelbutuhan rata-rata 

    = 1,2 x 122,365 lt/dt 

    = 146,838 lt/dt 

 Kelbutuhan Jam Puncak (Qjp) 

Toltal jam puncak  = pelak ho lur x toltal kelbutuhan rata-rata 

    = 1,5 x 122,365 lt/dt 

    = 183,548 lt/dt 

 Hidran Kelbakaran = 20% x toltal kelbutuhan rata-rata 

= 20% x 122,365 lt/dt 

= 24,473 lt/dt 

 Kapasitas Toltal Relselrvo lir  

Kapasitas toltal relselrvo lir = Qmd + Hidran kelbakaran 

    = 146,838 lt/dt + 24,473 lt/dt 

    = 171,311 lt/dt 
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Tabel 4.37 Kebutuhan Air Total, Kehilangan Air, Kebutuhan Air Rata-rata, 

Kebutuhan Hari Maksimum, Kebutuhan Jam Puncak, Hidran Kebakaran dan 

Kapasitas Total Reservoir 

 

Sumbelr: Hasil Analisa, 2022 

 

4.5 Neraca Air 

 Nelraca air melrupakan nelraca masukan dan kelluaran air disuatu telmpat pada 

pelrio ldel telrtelntu, selhingga dapat melngeltahui jumlah air telrselbut kellelbihan (surplus) 

ataupun kelkurangan (delfisit). 

Tabel 4.38 Neraca Air   

Nol Tahun Keltelrseldiaan Air 

(lt/dt) 

Kelbutuhan Air 

(lt/dt) 

Nelraca Air 

(lt/dt) 

1 2021 124,12 139,696 -15,576 

2 2022 124,12 140,489 -16,369 

3 2023 124,12 141,283 -17,163 

4 2024 124,12 142,077 -17,957 

5 2025 124,12 142,870 -18,75 

6 2026 124,12 143,664 -19,544 

7 2027 124,12 144,457 -20,337 

8 2028 124,12 145,251 -21,131 

9 2029 124,12 146,044 -21,924 

10 2030 124,12 146,838 -22,718 

Sumbelr: Hasil Analisa, 2022 
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Grafik 4.2 Neraca Air 

 

Gambar 4.2 Grafik Neraca Air 

Colntolh Pelrhitungan: 

Data yang digunakan adalah data tahun 2030 

 Nelraca Surplus dan Delfisit dihitung delngan melnggunakan pelrsamaan selbagai 

belrikut: 

 Nelraca = Qkeltelrseldiaan-QKelbutuhan 

= 124,12 lt/dt  – 146,838 lt/dt 

  = -22,718 lt/dt 

Jadi dari hasil Pelrhitungan Nelraca Air delngan melnggunakan co lntolh data pada 2030 

melnunjukkan hasil Delfisit karelna jumlah kelbutuhan lelbih belsar dari jumlah 

keltelrseldiaan air. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Belrdasarkan hasil analisis pelmakaian air pada wilayah Kelcamatan Relmbang 

Kabupateln Relmbang, maka disimpulkan hal-hal selbagai belrikut: 

a) Jumlah pelnduduk Kelcamatan Relmbang pada tahun 2030 adalah 96000 jiwa 

delngan melmakai analisis pelrtumbuhan pelnduduk delngan meltoldel Aritmatik. 

b)  Kelbutuhan air pada tahun 2030 dari kelbutuhan air dolmelstik selbelsar 87,77 

litelr/deltik, no ln do lmelstik selbelsar 14,19 litelr/deltik jika dito ltal selbelsar 101,97 

litelr/deltik. Faktolr harian maksimum pada tahun 2030 adalah 146,83 litelr/deltik, 

dan faktolr jam puncak pada tahun 2030 adalah 183,54 litelr/deltik. 

c) Hasil pelrhitungan nelraca air melnunjukan nilai Delfisit. 

5.2 Saran 

 Belrdasarkan hasil analisis  pelmakaian air pada daelrah KelcamatanRelmbang 

Kabupateln Relmbang, maka disarankan hal hal belrikut ini: 

a) Kelpada pelngello llan PDAM di Kabupateln Relmbang diharapkan mampu 

melningkatkan jumlah keltelrseldiaan air atau melnelmukan sumbelr-sumbelr 

poltelnsial baru guna melncukupi kelbutuhan air bagi masyarakat yang akan telrus 

melningkat masa melndatang. 

b) Kelpada pihak pelngello lla untuk lelbih melmpelrhatikan dalam pelnggunaan sumbelr 

air yang telrleltak di Kelcamatan Relmbang, selpelrti halnya sumur bo lr ataupun 

sumur gali lelbih baik dibatasi pelmggunaan sumbelr airnya. Sumur bo lr bisa 

belrdampak telrjadinya elksplo litasi yang belsar dari air tanah selhingga 

melnimbulkan tanah melnjadi lelbih kelring dan tidak subur. 

c) Kelpada pelnelliti belrikutnya diharapkan pelnellitian ini dapat dijadikan acuan atau 

relfrelnsi dalam mellaksanakan pelnellitian yang sama delngan pelnellitian ini 
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